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MOTTO 

 

“Rasa hormat dan ta’dzim kepada guru adalah pondasi yang kokoh bagi santri 

dalam meraih ilmu yang bermanfaat”.1 

 

  

 
1 K.H. Maimun Zubair 
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ABSTRAK 

Semakin memudarnya sikap ta’dzim pada generasi muda saat ini 

menjadikan sikap ta’dzim sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap generasi 

muda. Gejala ini dapat terlihat pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa 

Kalitinggar ketika berkomunikasi dengan para asatidz. Terkadang mereka berbicara 

dengan cara yang sama seperti kepada teman sebaya, sulit diatur, dan sering 

melakukan pelanggaran saat pembelajaran berlangsung. Agar kondisi tidak 

semakin memburuk, diperlukan strategi untuk mengubah perilaku santri ke arah 

yang lebih baik. Oleh karena itu, dengan adanya strategi yang diterapkan oleh para 

asatidz, diharapkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan kembali sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi 

yang diterapkan asatidz dalam meningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar. Metode penelitian    yang digunakan adalah 

metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini mencakup Asatidz, Santri dan Wali Santri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi asatidz dalam meningkatkan 

sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar dengan 

mengimplementasikan empat dari lima strategi dalam pembentukan sikap menurut 

teori behaviorisme. Pertama, pemberian hukuman implementasi strategi yang 

diterapkan asatidz melalui bimbingan praktis. Kedua, mencurahkan perhatian, 

implementasi strategi yang diterapkan asatidz melalui mentoring. Ketiga, 

pemberian nasihat, implementasi strategi yang diterapkan asatidz melalui 

mau’idzah hasanah. Keempat, pengajaran dan pembiasaan strategi yang diterapkan 

asatidz melalui teoritis. Berdasarkan karakteristiknya bentuk strategi yang 

diterapkan asatidz dalam pelaksanaannya pun sama dengan indikator-indikator 

dalam teori behaviorisme dalam upaya pembentukan sikap. 

Kata Kunci : Strategi, Sikap Ta’dzim, Santri. 
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ABSTRACT 

The increasingly waning attitude of ta'dzim in today's younger generation 

makes the attitude of ta'dzim very important and must be possessed by every young 

generation. This symptom was seen in the students of Madrasah Diniyah 

Takmiliyah in Kalitinggar Village when communicating with the ustadz. Sometimes 

they talk in the same way as their peers, are difficult to control, and often commit 

violations during learning. So that conditions do not get worse, strategies are 

needed to change student behavior for the better. Therefore, with the strategy 

implemented by the asatidz, it is hoped that the ta'dzim attitude of Madrasah 

Diniyah Takmiliyah students in Kalitinggar Village will be able to grow and 

develop again. 

The aim of this research is to analyze and describe the strategies 

implemented by Asatidz in improving the ta'dzim attitude of Madrasah Diniyah 

Takmiliyah students in Kalitinggar Village. The research method used is a 

qualitative approach with the type of field research. Meanwhile, data collection 

techniques are carried out through interviews, observation and documentation. The 

subjects of this research include Asatidz, Santri and Guardians of Santri. 

The results of the research show that the asatidz strategy in improving the 

ta'dzim attitude of students at Madrasah Diniyah Takmiliyah Kalitinggar Village is 

by implementing four of the five strategies in forming attitudes according to 

behaviorism theory. First, providing strategies for implementing punishment used 

by Asatidz through practical guidance. Second, the concern is the implementation 

strategy used by Asatidz with mentoring. Third, providing advice on implementing 

the strategy used by Asatidz through Mau'idzah Hasanah. Fourth, teaching and 

habituation of strategies applied by Asatidz through theory. Based on its 

characteristics, the form of strategy that Asatidz applies in its implementation is the 

same as the indicators in behaviorist theory in an effort to form attitudes. 

Keywords: Strategy, Ta'dzim Attitude, Students.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, nilai moral pada anak muda para generasi masa 

depan sangat memprihatinkan, khususnya dalam sikap ta’dzim. Sikap ta’dzim 

merupakan sebuah wujud atau bentuk sikap yang berasal dalam diri manusia 

yang diperoleh dari didikan atau bisa diartikan sebagai manusia yang terdidik.2 

Jika dilihat dari pandangan masyarakat, sikap ta’dzim lebih dikenal dengan 

sikap saling menghormati dan berperilaku sopan santun sesuai dengan 

semestinya. Sehingga yang diharapkan dengan seseorang mempunyai sikap 

ta’dzim tersebut dapat membawa seseorang untuk bisa lebih baik khususnya 

terhadap sikap mereka yang dapat terlihat dari cara mereka menghormati orang 

yang secara usia lebih tua dari dirinya, dengan begitu akan dihormati pula ketika 

sudah menjadi orang tua.  

Akan tetapi, mirisnya era seperti sekarang ini justru secara perlahan sikap 

ta’dzim sudah mulai luntur khususnya pada kalangan anak-anak muda generasi 

masa depan. Sangat berbanding terbalik dengan anak-anak muda pada zaman 

dahulu mengenai sikap ta’dzim khususnya terhadap asatidz. Rendah nya sikap 

ta’dzim anak muda era sekarang ini dapat terlihat dari kecenderungan mereka 

khususnya ketika berbicara dengan orang tua tidak bisa menggunakan bahasa 

yang halus sering kali menyamakan cara berbicara mereka dengan teman 

sebayanya apabila tidak ada paksaan terlebih dahulu dari orang tuanya. 

Kecenderungan ini dapat terlihat dari cara mereka berkomunikasi anak-

anak muda era sekarang ketika berbicara khususnya dengan orang tuanya saja 

tidak bisa menggunakan bahasa yang lebih halus, bahkan ketika berbicara 

dengan masyarakat sekitar. Padahal sikap ta’dzim ini sangat penting untuk 

dimiliki anak zaman sekarang baik terhadap orang tua maupun masyarakat 

 
2 Mukhammad Baihaqi and Beti Malia Rahma Hidayati, "Pengaruh Pengajaran Kitab 

Ta’limul Muta’allim Terhadap Perilaku Tadzim Peserta Didik", Indonesian Journal of Humanities 

and Social Sciences, 1.1 (2020), 35–49. 
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lingkungan sekitar. Dengan kondisi masyarakat seperti saat ini, sikap ta’dzim 

sangatlah penting bahkan diharuskan untuk dimiliki oleh setiap generasi anak-

anak muda zaman sekarang. Tentu saja hal ini juga memiliki sebab-sebab yang 

jelas seperti yang dapat kita ketahui pada era sekarang ini sudah mengalami 

yang namanya degredasi moral. 

Pengaruh yang ditimbulkan dari adanya degradasi moral ini secara 

perlahan salah satu yang akan hilang yakni sikap ta’dzim dengan secara 

langsung tentu saja akan sangat berpengaruh terhadap kualitas sikap yang 

semakin rendah khususnya yang dimiliki anak-anak muda zaman sekarang. 

Anak yang sehat, cerdas, berpenampilan menarik, dan berakhlak mulia 

merupakan dambaan setiap orang tua. Maka dari sini, orang tua juga 

mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan sikap ta’dzim salah 

satunya dengan melatih serta membiasakan anak dari usia dini untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa baik itu dengan bahasa indonesia ataupun 

bahasa jawa (krama halus). Sehingga secara tidak langsung selain terbiasa juga 

akan tertanam dalam diri sejak usia dini terkait bagaimana sikap ta’dzim dengan 

orang yang secara usia lebih dewasa dari dirinya. Dari adanya kemerosotan 

nilai-nilai moral tersebut juga melanda wilayah Desa Kalitinggar, tentu hal ini 

menjadi tanggung jawab orang tua untuk membantu anaknya.  

Di Desa Kalitinggar terdapat salah satu Madrasah Diniyah Takmiliyah 

yang memiliki visi misi yang salah satunya yaitu lebih meningkatkan sikap 

ta’dzim santri sejak usia dini. Oleh karena itu, pilihan orang tua jika tidak 

mampu mendidik anaknya di rumah bisa mencoba solusi lain yang dapat orang 

tua lakukan yakni dengan memasukan anak sejak usia dini ke Madrasah Diniyah 

Takmiliyah. Sehingga harapan serta keinginan orang tua terhadap anak akan 

sedikit terbantu khususnya dalam meningkatkan sikap ta’dzim setelah 

memasukan anak ke Madrasah Diniyah Takmiliyah ini. Adanya lembaga 

pendidikan non formal ini selain menjadi pelengkap bagi lembaga pendidikan 

formal, memiliki peranan penting dimana Lembaga Pendidikan non formal 

Madrasah Diniyah Takmiliyah ini sangat memiliki pengaruh atau peranan yang 

cukup besar salah satunya dalam mendidik para generasi muda untuk 
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mempunyai sikap yang orang tua inginkan. Harapannya yaitu dapat tertanam 

dalam diri mereka sejak kecil serta selalu berusaha untuk meningkatkan sikap 

tersebut salah satunya yaitu sikap ta’dzim, sikap yang sering dimaknai secara 

umum sebagai sikap untuk selalu memulikan, menghormati atau wujud 

kepatuhan terhadap orang tua serta asatidz (guru) dimanapun berada. 

Madrasah Diniyah Takmiliyah sendiri merupakan suatu Lembaga 

Pendidikan yang berstatus sebagai Lembaga Pendidikan non formal terpisah 

dengan sekolah atau madrasah formal sebagaimana yang sudah ada. Sedangkan 

menurut Menteri Agama No 13 tahun 2014 Madrasah Diniyah Takmiliyah 

merupakan suatu lembaga pendidikan keagamaan islam yang berada pada jalur 

pendidikan non formal yang diselenggarakan secara tersusun (terstruktur) dan 

mempunyai tingkatan untuk pelengkap guna melaksanakan pendidikan agama 

Islam pada tingkat pendidikan dasar, menengah dan tinggi.3 Awal mereka 

masuk Madrasah Diniyah Takmiliyah ini santri-santri akan diberikan sebuah 

pemahaman mendasar secara perlahan terkait bagaimana sikap ta’dzim baik itu 

kepada orang tua maupun asatidz (guru) dengan begitu harapan orang tua dalam 

menginginkan suatu perubahaan yang ditimbulkan ketika anak dimasukan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah serta dapat tertanam dalam diri sejak kecil 

khususnya mengenai sikap ta’dzim akan sedikit terbantu. 

Dalam penelitian di Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar, 

peneliti melakukan observasi penelitian mengenai bagaimana strategi yang 

ditanamkan asatidz dalam meningkatkan sikap ta’dzim kepada santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah. Dari hasil observasi penelitian ini, secara langsung peneliti 

dihadapkan dengan sebuah perubahan dari masing-masing kelas, terkait 

bagaimana sikap ta’dzim santri-santri yang ada di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah ini kepada asatidz (guru) mulai dari kondisi awal mereka masuk 

kelas 1 (satu) sebelum diterapkannya stretegi dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim bahkan sampai kelas 3 (tiga) keatas setelah sudah diterapkan strategi 

 
3 Yayok Wahyudi, "Pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Ula Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pendidikan Keagamaan Di Desa Tempeh Kidul Kecamatan Tempeh Lumajang", 

Khidmatuna: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2020), 75–84. 
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tersebut. Tentu saja dari sebelum dan sesudah diterapkan strategi dalam 

meningkatkan sikap ta’dzim ini terdapat sebuah perbedaan dimana santri-santri 

diniyah yang baru pertaman masuk kelas 1 (satu) masih semaunya sendiri 

bahkan bisa dibilang belum memiliki sikap ta’dzim. Akan tetapi ketika saya 

melihat secara langsung santri-santri Madrasah Diniyah Takmiliyah yang ada 

diatas mereka seperti kelas 3 (tiga) keatas yang secara pasti sudah diterapkan 

strategi dalam meningkatkan sikap ta’dzim secara bertahun-tahun dengan waktu 

yang lumayan cukup lama. Dari sini terlihat jelas perubaahan yang ditimbulkan 

khususnya dalam sikap tadzim mulai dari awal mereka masuk Madrasah 

Diniyah Takmiliyah sampai sekarang. Perubahan yang terlihat dari anak-anak 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar khususnya kelas 3 (tiga) keatas 

setelah asatidz berhasil menerapkan strategi-strategi dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim salah satunya ketika dalam proses pembelajaran lebih cenderung mau 

mendengarkan menghargai asatidznya yang sedang berbicara didepan. Selain 

itu, mereka juga sebelum dan sesudah pembelajaran terbiasa bersalaman 

mencium tangan asatidznya. 

Berdasarkan dari observasi awal penelitian skripsi yang peneliti lakukan 

ini mengenai strategi asatidz dalam meningkatkan sikap ta’dzim yang 

diterapkan memiliki hasil dalam memberikan perubahan. Dimana santri-santri 

yang ada di Madrasah Diniyah Takmiliyah ini terdapat adanya sebuah 

perubahan secara perlahan setelah diterapkannya strategi tersebut, mulai awal 

masuk kelas 1 (satu) sampai menginjak kelas 3 (tiga) dari sini sudah dapat 

terlihat jelas perubahan yang dihasilkan dari masing-masing individu. Seperti 

perubahan drastis yang terjadi pada santri yang bernama Kenza, Ibrahim dan 

Maulana pada saat observasi awal, pada saat ketika dia baru pertama masuk 

Madrasah Diniyah Takmiliyah masih dapat dibilang semaunya sendiri, susah 

diatur, cara berbicara dengan asatidznya pun kurang memiliki sikap sopan yang  

diibaratkan berbicara dengan teman sebayanya. Akan tetapi Kenza, Ibrahim dan 

Maulana ini setelah masuk kelas 3 (tiga) terdapat salah satu perubahan yang 

terlihat jelas setelah asatidznya menerapkan strategi tersebut. Hal seperti ini 

yang menjadikan sebuah alasan besar peneliti sangat tertarik untuk melakukan 
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penelitian mengenai bagaimana strategi yang dilakukan asatidz dalam 

meningkatkan sikap tadzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa 

Kalitinggar. Semoga nantinya dari hasil akhir penelitian ini akan memiliki 

manfaat secara praktis sebagai manipulasi untuk dapat ditiru bagi lembaga lain 

maupun orang tua di rumah tentang bagaimana penerapan strategi 

meningkatkan sikap ta’dzim.  

Dari jumlah data yang akan peneliti gunakan sebagai subjek dalam 

penelitian skripsi ini Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar 

terdapat satu asatidz sekaligus yang menjabat sebagai kepala Madrasah Diniyah 

Takmiliyah, tiga orang santri dan wali santri sebagai subjek pendukung. 

Kondisi awal dari lokasi Madrasah Diniyah Takmiliyah desa kalitinggar 

pertama madin ini masih gabung menjadi satu dengan pondok pesantren 

Raudhotul Tholibin. Akan tetapi sekarang sudah mempunyai gedung sendiri 

walaupun masih dalam proses penyelesaian dengan total 3 ruangan. Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini sebenarnya sudah ada cukup lama yang tadinya 

digabung dengan pondok pesantren Raudhotul Tholibin akan tetapi baru 

diresmikan sebagai Lembaga Pendidikan non formal belum lama ini. Walaupun 

baru diresmikan tetapi asatidz disini mempunyai strategi tersendiri yang sudah 

lama diterapkan kepada santri-santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa 

Kalitinggar. 

Dari hasil observasi dan wawancara, masalah yang ada dalam Madrasah 

Diniyah Takmiliyah terkait rendahnya sikap ta’dzim yang dimiliki anak-anak 

muda generasi sekarang. Akan tetapi asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Desa Kalitinggar dapat dibilang berhasil dalam menerapkan strategi asatidz 

dalam meningkatkan sikap ta’dzim bagi santrinya khususnya di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah karena terdapat adanya perubahan yang terlihat dari santri-

santrinya mulai dari awal masuk sampai menginjak kelas 3 (tiga) keatas. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti sehingga didalam penelitian skripsi 

ini yang menjadi pokok tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi-strategi yang dilakukan asatidz ini dalam meningkatkan 

sikap ta’dzim santri muda generasi masa depan yang ada di Madrasah Diniyah 
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Takmiliyah di Desa Kalitinggar. Berdasarkan dari latar belakang masalah yang 

sudah diuraikan, dengan begitu peneliti lebih memfokuskan penelitian skripsi 

ini tentang bagaimana Strategi Asatidz Dalam Meningkatkan Sikap Ta’dzim 

Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan Istilah ialah pemberian rambu-rambu terhadap istilah yang 

dibahas dalam penelitian ini sehingga penjelasan dari judul skripsi ini tidak 

meluas dan tetap pada pembahasan yang dimaksud dari judul skripsi ini. 

Adapun penegasan istilah dalam penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut : 

1. Strategi  

Strategi merupakan upaya yang dilalukan individu ataupun kelompok 

dalam merancang atau membuat skema dengan berfokus terhadap apa yang 

menjadi pola sasaran dengan maksud atau tujuan dapat mencapai target 

sasaran dari sebuah rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan yang 

hendak dituju. Strategi dapat dimaknai sebagai Thariqat atau manhaj yang 

dapat diartikan sebagai tata cara atau gerakan (manuver) yang gunakan 

dalam aktivitas berdakwah.4 Sedangkan strategi yang dimaksud dalam 

penelitian skripsi ini merupakan suatu bentuk rencana yang telah dirancang 

sedemikian rupa dengan secara menyeluruh dalam rangka untuk mencapai 

apa yang telah menjadi sebuah tujuan khususnya dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim di Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar. 

2. Sikap   

Sikap dalam bahasa inggris disebut dengan Attitude yang merupakan 

suatu cara seseorang bereaksi terhadap suatu rangsangan atau biasa disebut 

respon dari seseorang terhadap situasi yang sedang dihadapinya.5 Kata sikap 

 
4 Aan Setiawan, "Strategi Dakwah Pondok Pesantren Hidayatullah Dalam Mencetak 

Generasi Santri Yang Berakhlakul Karimah", Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 20.1 (2021), 81–

94. 
5 Syifa Nur Fadilah, "Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Membentuk Sikap Jujur 

Melalui Pembiasaan", Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 3.2 (2019), 167 

<https://doi.org/10.29240/jbk.v3i2.1057>. 
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dapat dikategorikan menjadi dua yaitu sikap yang bersifat positif dan 

negatif. Ketika seorang individu bersikap positif dapat terlihat dari 

kecenderungan tindakan cara mereka bereaksi dalam merespon situasi 

sedang dihadapi dengan mendekati, menyanyangi, mengharapkan objek 

tertentu, sedangkan sikap negatif berbanding terbalik membenci serta tidak 

menyukai objek tertentu. Jadi, dapat disimpulkan makna sikap yang 

dimaksud dalam penelitian skripsi ini merupakan reaksi atau respon 

individu yang ditimbulkan dari cara pandang atau perasaan mereka yang 

disertai dengan kecenderungan untuk dapat bertindak sesuai dengan sikap 

dari objek tersebut.  

3. Ta’dzim 

Ta’dzim merupakan perilaku untuk bersikap serta berperilaku sopan 

satun, menghormati, patuh, sehingga akan selalu mencerminkan segala 

perilaku baik dimanapun khususnya saat berada dihadapan guru (asatidz) 

maupun orang yang lebih tua.6 Karena makna dari kata ta’dzim ini pada 

umumnya sangat berkaitan dengan proses seseorang dalam menuntut ilmu 

baik didalam pondok pesantren maupun Lembaga Pendididkan lainnya 

seperti pada Madrasah Diniyah Takmiliyah supaya dapat memperoleh 

keberkahan dari ilmu yang didapatkan. Jadi, dapat disimpulkan kata ta’dzim 

yang dimaksud dalam penelitian skripsi ini merupakan sebuah proses dari 

penataan diri individu yang selalu mengedepankan tentang bagaimmana 

beretika baik, yang sudah menjadi identik dalam diri seorang santri untuk 

selalu bersikap ta’dzim sopan santun, patuh dan menghormati baik kepada 

guru (asatidz) yang telah mengajarkannya, maupun orang yang secara usia 

lebih tua darinya dengan tujuan untuk mendapatkan keberkahan dari ilmu 

yang telah didapatkan. 

 

 

 
6 Anna Luthpiana Khofifah, "Ta’dzim : Studi Model Karakter Menghadapi Era Society 5 . 

0", Academia, 2018, 2018, 1–12.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti akan berfokus pada 

pembahasan terkait “Bagaimana strategi asatidz dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar?”. 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait 

bagaimana strategi yang dilakukan asatidz dalam meningkatkan sikap ta’dzim 

santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis penelitian skripsi ini untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta wawasan tentang bagaimana strategi asatidz dalam 

meningkatkan sikap ta’dzim santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa 

Kalitinggar. sekaligus penelitian skripsi ini diharapkan mampu untuk 

dijadikan sebagai sebuah bahan referensi untuk penelitian berikutnya dan 

diharapan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan sikap ta’dzim di 

lembaga-lembaga pembelajaran baik formal maupun non formal lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Dengan penelitian ini peneliti skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

bahan acuan atau pertimbangan dalam mengetahui keefektifan dalam 

meningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

b. Bagi Asatidz 

Dengan penelitian skripsi ini diharapkan jika dalam implementasi dari 

penerapan strategi dalam meningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini, harapannya supaya terus melanjutkan serta 

menerapkan strategi tersebut meskipun sudah mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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c. Bagi Santri 

Dengan penelitian skripsi ini diharapkan untuk seluruh santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar supaya dapat beradaptasi 

terhadap strategi yang diterapkan asatidz dan senantiasa berusahan 

dengan bersungguh-sungguh untuk dapat meningkatkan sikap ta’dzim 

meraka terhadap asatidz (guru) serta orang tua di rumah. 

d. Bagi Prodi BKI 

Dengan adanya penelitian skripsi ini, diharapkan dapat memberikan 

sumbangan khazanah, ilmu pengetahuan serta dapat mengembangkan 

keilmuan dakwah dan konseling islam dalam ilmu Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI) khususnya mengenai strategi asatidz dalam 

meningkatkan sikap ta’dzim pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

e. Bagi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan acuan atau 

pertimbangan dalam mengetahui keefektifan dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah pada perpustakaan UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

d. Bagi Pembaca 

Dengan penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan refrensi tambahan pengetahuan mengenai strategi asatidz dalam 

meningkatkan sikap ta’dzim pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian skripsi ini untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menjadikan sebuah sumber referensi dan sumber data penelitian 

untuk meneliti tentang strategi asatidz dalam meningkatkan sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan proses umum yang perlu kita lewati untuk 

mendapatkan teori terdahulu, biasa dikenal dengan istilah literature review. 

Menurut margono beliau berpendapat bahwa tujuan dari kajian pustaka ialah 

memberikan informasi kepada pembaca mengenai hasil-hasil dari penelitian 

yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan, serta mengkaitkan 

penelitian dengan kajian yang ada.7 Dalam penulisan skripsi yang berkaitan 

dengan strategi asatidz dalam meningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini penulis berhasil menemukan karya ilmiah yang memiliki 

kemiripan judul yang membahas mengenai sikap ta’dzim diantaranya yaitu : 

Pertama, berdasarkan temuan kajian skripsi Hasan Basri, “Menanamkan 

Sikap Ta'dzim dalam Membentuk Kepatuhan Santri di Pondok Pesantren Darul 

A'mal Metro” didapati hasil bahwa teknik tertentu, termasuk pengawasan 

langsung dan tidak langsung, diperlukan untuk menanamkan sikap ta'dzim. 

Berikut beberapa teknik bimbingan yang terdapat dalam kajian skripsi Hasan 

Basri dalam proses penanaman sikap ta’dzim melalui beberapa teknik yang 

digunakan antara : lain teknik instruksional, teknik teladan, teknik nasihat 

(mau’idah), teknik pembiasaan, dan hukuman.8 Topik penelitian skripsi ini 

dengan penelitian yang dilakukan Hasan Basri memiliki kesamaan, keduanya 

membicarakan tentang teknik atau pendekatan yang digunakan dalam membina 

dan meningkatkan sikap santri ta'dzim. Sedangkan untuk perbedaannya, skripsi 

yang ditulis oleh Hasan Basri berfokus pada santri di Pondok Pesantren, 

sedangkan dalam penelitian skripsi ini lebih fokus pada santri di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah. 

Kedua, berdasarkan hasil dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rizki 

Yonanda Putri yang berjudul “Efektivitas Penerapan Modul Bimbingan Kitab 

Ta’limul Muta’alim Dalam Mewujudkan Sikap Ta’dzim Anak Usia Dini di Ra 

Taam Ananda Darmokali Surabaya” didapati hasil bahwa menjadikan sikap 

 
7 Gea Aprilyada and others, "Peran Kajian Pustaka Dalam Penelitian Tindakan Kelas", 

Jurnal Kreativitas Mahasiswa, 1.2 (2023), 165–73. 
8 Hasan Basri. (2020), “Penanaman Sikap Ta’dzim Dalam Membentuk Kepatuhan Pada 

Santri di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung), hlm. 48-54. 
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ta'dzim terhadap generasi masa depan anak usia dini mengacu kepada kitab 

ta’limul muta’allim (kitab klasik) sebagai kitab pegangan bagi santri, dimana 

dalam kitab ta'limul muta'allim ini menetapkan tentang bagaimana cara belajar 

yang baik, cara memperoleh ilmu yang bermanfaat dan cara menerima pesan 

tentang nilai-nilai moral atau sikap dari seorang asatidz kepada santri.9 Topik 

penelitian skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Yonanda Putri 

memiliki kemiripan karena sama-sama mengambil inspirasi dari Kitab Ta'limul 

Muta'alim (kitab klasik) sebagai pegangan dalam mewujudkan sikap ta’dzim. 

Sedangkan untuk perbedaannya, skripsi yang ditulis oleh Rizki Yonanda Putri 

berfokus pada Kitab Ta’limul Muta’alim (kitab klasik) saja sebagai pegangan 

dalam meningkatkan sikap ta’dzim anak usia dini, sedangkan pada penelitian 

skripsi ini tidak terfokus pada satu Kitab Ta’limul Muta’alim (kitab klasik) akan 

tetapi masih ada kitab lain yang menjadi pegangan atau acuan seperti Kitab 

Kontemporer Akhlaqul lil banin dan Akhlakul lil banat. 

Ketiga, berdasarkan karya ilmiah yang ditulis oleh Hasanudin, Dadang 

Kuswana dan Dewi Sadiah dengan judul “Manajemen Strategi Pondok 

Pesantren Dalam Upaya Membentuk Santri yang Berkarakter”, didapati bahwa 

Pondok Pesantren Al-Masthuriyah upaya asatidz dalam membentuk, membina 

serta mendidik santri-santrinya dengan tujuan supaya dapat memiliki karakter 

yang baik yaitu dengan menerapkan manajemen strategi antara lain : Analisis 

lingkungan, Formulasi strategi dengan merangkai proses strategi yang akan 

digunakan, Imlpementasi strategi, Evaluasi dan Pengendalian strategi. Metode 

yang digunakan dari karya ilmiah yang ditulis Hasanudin, Dadang Kuswana dan 

Dewi Sadiah ini dalam mendidik santri-santrinya dengan menggabungkan antara 

ilmu umum (modern) dan salaf (tradisional).10 Penelitian yang dilakukan oleh 

Hasanudin, Dadang Kuswana dan Dewi Sadiah memiliki kesamaan dengan topik 

penelitian skripsi ini dari metode yang digunakan keduannya sama-sama 

 
9 Rizki Yonanda, (2019), “Efektivitas Penerapan Modul Bimbingan Kitab Ta’limul 

Muta’alim Dalam Mewujudkan Sikap Ta’dzim Anak Usia Dini di Ra Taam nanda Darmokali 

Surabaya”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya), hlm. 27-29. 
10 Dadang Kuswana and Dewi Sadiah, "Manajemen Strategik Pondok Pesantren Dalam 

Upaya Membentuk Santri Yang Berkarakter", 4.September (2019), 305–22 

<https://doi.org/10.15575/tadbir>. 
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menggunakan metode deskriptif kualitatif didalam penelitiannya dengan cara 

melakukan sebuah observasi, wawancara dan analisis. Dimana keduanya 

membahas mengenai bagimana strategi dalam upaya membentuk santri agar 

mempunyai karakter yang baik. Sedangkan dari perbedaannya, pada karya tulis 

ilmiah yang ditulis oleh Hasanudin, Dadang Kuswana dan Dewi Sadiah dengan 

penelitian skripsi ini dari strategi yang digunakan dalam upaya membentuk 

santri sedikit berbeda. 

Keempat, berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dzul 

Bichar A’la dengan judul “Hubungan Pengajian Kitab Ta’limul Muta’alim 

Terhadap Akhlak Santri Pada Guru di Madrasah Diniyah Mambaul Ulun 

Ngudikan Wilangan Nganjuk” didapati hasil bahwa hubungan pengkajian Kitab 

Ta’limul Muta’alim terhadap akhlak santri terhadap guru (asatidz) dapat 

dijadikan sebagai salah satu contoh dari pengajian ilmu yang menentukan dalam 

pembentukan akhlak santri, ajaran-ajaran tentang akhlak sangat perlu diberikan 

kepada santri sejak dini dengan harapan kelak dikemudian hari mereka menjadi 

anak yang baik dengan selalu mengedepankan akhlak dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari.11 Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dzul 

Bichar A’la dengan topik permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

skripsi ini adalah keduanya sama-sama membahas mengenai akhlak atau sikap 

santri terhadap guru (asatidz) sejak dini pada Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

Hanya saja, pada skripsi yang ditulis oleh Dzul Bichar A’la memilih 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif statistik dalam melaksanakan 

penelitian untuk mengumpulkan data yang komprehensif, akurat, dan terfokus. 

Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dalam mengumpulkan data dengan analisis observasi dan wawancara secara 

langsung dari narasumber penelitian. 

 

 
11 Dzul Bichar A’la, (2019), “Hubungan Pengajian Kitab Ta’limul Muta’alim Terhadap 

Akhlak Santri Pada Guru di Madrasah Diniyah Mambaul Ulun Ngudikan Wilangan Nganjuk”, 

(Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), hlm. 39-40. 
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Kelima, berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dialakukan oleh Yulia 

Fajriatus Sholekhah menurut kajian “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Sikap Ta’dzim Siswa Kelas XI SMAN 1 Tulungagung” 

menurut kajian yang dialakukan oleh Yulia Fajriatus Sholekhah sikap siswa 

merupakan penjumlahan antara jiwa atau ruhnya, yang ditunjukkan melalui 

tingkah laku atau perbuatan mereka dalam keseharian mulai dari bagaimana dia 

berinteraksi cara mereka menghormati dan memuliakan guru mereka (asatidz). 

Menurut metode yang digunakan oleh guru PAI (Pendidikan Agama Islam) 

untuk dapat meningkatkan rasa hormat siswa kelas XI melalui figur otoritas 

dapat diartikan dari setiap perkataannya selalu didengar, ketaatan terhadap 

pelanggaran kebijakan sekolah, dan perhatian terhadap warga senior yang secara 

usia lebih tua darinya terutama guru (asatidz).12 Kemiripan topik dengan kajian 

yang dilakukan oleh Yulia Fajriatus Sholekhah dengan penelitian skripsi ini 

adalah sama-sama membahas mengenai cara meningkatkan sikap ta’dzim. 

Tetapi terdapat perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Yulia Fajriatus 

Sholekhah memfokuskan kepada siswa SMAN 1 Tulungagung, Sedangkan 

dalam penelitian skripsi ini lebih fokus kepada santri-santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah dalam penelitiannya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan terkait 

dengan urutan yang akan dibahas dalam penyusunan laporan penelitian skripsi. 

Sistematika diungkapkan dalam bentuk narasi singkat masing-masing bab, 

bukan nomerik seperti daftar isi. Agar penulisan penelitian skripsi ini sistematis 

dan terarah maka disusun sebuah rancangan bahasan untuk penelitian skripsi ini 

tersusun menjadi V (Lima) bab. Adapun sistematika penulisan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 
12 Yulia Fajriatus Sholekhah, (2021), “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Sikap Ta’dzim Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Tulungagung”, (Skripsi, IAIN 

Tulungagung), hlm. 26-74. 
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BAB I. Pendahuluan. Bab ini menjelaskan masalah yang akan diteliti dan 

dibahas dalam penulisan ini yaitu memperjelas dan memaparkan gambaran 

masalah-masalah sebagai landasan pada saat penelitian. Di dalam bab ini dapat 

diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan 

Sistematika Penulisan.  

BAB II. Landasan Teoritis. Bab ini akan menjelaskan mengenai 

Landasan Teori yang meliputi pembahasan tentang kajian teoritik yang 

berkaitan dengan Strategi, Tahapan-tahapan strategi, Bentuk strategi dalam 

upaya meningkatkan sikap ta’dzim, Tujuan dan Manfaat strategi, Hubungan 

strategi dengan tujuan, Sikap ta’dzim, Pengertian sikap, Pengertian ta’dzim, 

Fungsi dan manfaat sikap ta’dzim, Indikator sikap ta’dzim, Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan sikap ta’dzim.  

BAB III. Metode Penelitian. Pada bab ini berisi Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Waktu Penelitian, Sumber Data, Subjek dan Objek Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data.  

BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini beirisi teintang 

Gambaran Umum Lokasi Peineilitian, Peinyajian Data, Analisis Data, dan 

Peimbahasan.  

BAB V. Penutup. Bab ini beirisi teintang Keisimpulan dan Saran. Bagian 

akhir teirdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi  

Seicara bahasa strateigi beirasal dari kata “strateigic” yang beirarti 

seibuah siasat atau reincana yang teilah dirancang deingan seideimikian rupa.13 

Seicara istilah strateigi beirasal dari bahasa Yunani, “strateigia” yang beirarti 

keipeimimpinan atas pasukan atau seini dalam meimimpin pasukan. makna 

kata strateigi beirsumbeir dari kata “strateigos” yang beirkeimbang dari kata 

“stratos” (teintara) dan kata “ageiin” (meimimpin). Strateigi meirupakan 

seibuah reincana yang dilakukan deingan meilalui peindeikatan seicara 

keiseiluruhan seirta saling beirkaitan antara peilaksanaan gagasan, peireincanaan 

yang teilah dirancang dan tindakan untuk meilaksanakan strateigi teirseibut, 

salah satunya deingan teirjun langsung meilakukan aktivitas seicara beirtahap 

dalam kurun waktu yang panjang.14  

Seidangkan meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), 

strateigi ialah reincana yang ceirmat meingeinai keigiatan untuk meincapai 

sasaran khusus untuk meincapai tujuan seicara khusus. Meinurut Griffin, 

strateigi adalah reincana kompreiheinsif untuk meincapai tujuan dalam seibuah 

organisasi.15 Maka strateigi yang teilah dirangkai dan akan dilakukan 

peineirapan seicara langsung untuk meincapai beirbagai tujuan yang sudah 

diteitapkan seibeilumnya, seikaligus meimpeirtahankan seirta meimpeirluas 

strateigi yang sudah ada. 

Strateigi pada dasarnya meirupakan seibuah peidoman sisteimatis dalam 

meincapai atau meiwujudkan tujuan yang teilah diteintukan, taktik atau cara 

 
13 Arti Kata strategi – Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “accessed” 

November 12, 2022, https://kbbi.web.id/strategi. 
14 Ima Frima Fatimah, "Strategi Inovasi Kurikulum", EduTeach : Jurnal Edukasi Dan 

Teknologi Pembelajaran, 2.1 (2021), 16–30. 
15 Sirka Anggi Rinta, Dike Febriana, and Retno Wulandari, "Strategi Pengelolaan 

Pemasaran Pendidikan Anak Usia Dini", Jurnal Multidispliner Bharasumba , 01.No. 01 April 

(2022) (2022), 198–205. 
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meilakukan seisuatu untuk dapat meincapai tujuan dari seibuah reincana yang 

teilah diteintukan seibeilumnya. Makna dari sini dapat ditarik keisimpulan 

strateigi ini meirupakan proseis peineintuan dari seibuah reincana seibeilum 

meilakukan seisuatu untuk meincapai seibuah tujuan teirteintu, diseirtai deingan 

peinyusunan suatu cara agar tujuan teirseibut dapat dicapai deingan hasil yang 

maksimal. Seiring diartikan juga makna dari kata strateigi seindiri meirupakan 

suatu cara atau usaha yang sudah disusun seicara kompreiheinsif meingeinai 

suatu reincana untuk meincapai tujuan atau apa yang teilah meinjadikan 

sasaran khusus, akan teitapi biasanya strateigi seicara umum seiring 

dideifinisikan seibagai cara untuk meincapai seibuah tujuan teirteintu. 

Strateigi dapat dikatakan beirhasil jika apa yang teilah meinjadi tujuan 

dapat teircapai dari seigi hasilnya pun bisa dikatakan jeilas. Adapun dalam 

seibuah strateigi juga teirdapat bagaimana upaya-upaya peinting yang 

dipeirlukan untuk meincapai tujuan. Upaya yang dilakukan seiorang asatidz 

sangatlah peinting dalam meiningkatkan sikap ta’dzim para santri baik itu 

teirhadap guru (asatidz) seindiri maupun orang yang seicara usia leibih tua. 

Teirdapat beibeirapa yang meinjadi salah satu strateigi dari seiorang asatidz 

dalam upaya meiningkatkan sikap ta’dzim santri salah satunya yaitu deingan 

meimbeirikan meiteiri-mateiri yang beirkaitan deingan eitika, budi peikeirti dan 

mateiri khusus lainnya yang beirkaitan deingan akhlak meingacu keipada 

beibeirapa kitab seipeirti Kitab Ta’lim Muta’alim (kitab klasik).16 

2. Tahapan-Tahapan Strategi 

Dalam meilaksanakan strateigi yang akan diteirapkan teirdapat 

beibeirapa tahapan yang peirlu untuk dilakukan supaya dapat meincapai tujuan 

yang diharapkan deingan hasil yang maksimal antara lain, yaitu : 

a. Peirumusan Strateigi  

Dalam meineintukan peirumusan strateigi meiliputi keigiatan untuk 

dapat meingeimbangkan visi dan misi dari suatu organisasi, meineitapkan 

 
16 Muhammad Armel Nursena, Sobar Al Ghazal, and Huriah Rachmah, "Implementasi 

Program IMTAQ (Iman Dan Taqwa) Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Santri Mahasiswa Di 

Pondok Pesantren X Dago Bandung", Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2022), 147–52. 
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tujuan jangka panjang yang ingin dicapai, meimbuat strateigi arteinatif 

seirta meimilih strateigi teirteintu untuk digunakan. 

b. Impleimeintasi Strateigi 

Dalam tahap ini meirupakan tahap meilaksanakan strateigi yang 

teilah dipilih seibeilumnya pada tahap rumusan strateigi. 

c. Eivaluasi  

Eivaluasi strateigi meirupakan tahap akhir dari impleimeintasi 

strateigi yang diteirapkan. Peintingnya eivaluasi strateigi untuk dilakukan 

kareina keibeirhasilan yang dipeiroleih saat ini bukan meirupakan jaminan 

untuk keibeirhasilan dihari eisok, keigagalan saat ini bukan akhir dari 

seigala proseis oleih seibab itu peirlunya untuk seilalu eivaluasi. Dari 

beibeirapa tahapan yang sudah dijeilaskan di atas maka dapat digaris 

bawahi, keidudukan dari tahapan strateigi dapat dibilang seibagai faktor 

yang bisa meimungkinkan teirlaksanakannya seihingga harapan atau 

targeit yang diinginkan dapat teircapi seicara maksimal.17 

3. Bentuk Stretegi Dalam Meningkatkan Sikap Ta’dzim  

Pada eira seipeirti seikarang ini peiran dari adanya Leimbaga Peindidikan 

baik itu seicara non formal seipeirti Madrasah Diniyah Takmiliyah ataupun 

Leimbaga Peindidikan formal lainnya sangat beirpeingaruh teirhadap individu 

masing-masing anak khususnya dalam meimbeintuk pribadi yang baik 

deingan meimpunyai sikap yang baik pula salah satunya yaitu sikap ta’dzim. 

Meinurut ulama Abdullah Nasih Ulwan beiliau meirupakan ulama yang 

meimiliki peirhatian teirhadap strateigi peimbeintukan sikap atau karakteir pada 

anak seijak keicil adanya sikap yang baik dalam diri seiseiorang dapat 

meinjadikan seibuah kunci dalam meincapai keibeirhasilan suatu individu 

dalam beirsikap seibagai contoh keitika seidang meinghadapi suatu peirsoalan 

atau probleimatika dalam keihidupan.18  

 
17 Ellen Kalkhoven, "Strategie", HEADline, 2016 <https://doi.org/10.1007/s40739-016-

0013-2>. 
18 Abdul Haris Rifai, M Fahrudin Ghozali, and Moh Nurhakim, "Strategi Pembentukan 

Karakter Dalam Perspektif Imam Al-Haddad", International Journal of Islamic Studies, 8.2 (2021), 

117–36. 
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Deingan beigitu, seiorang yang meimiliki sikap yang baik akan 

meireispon deingan meingambil keiputusan seicara teinang dan teipat dalam 

upaya meinyeileisaikan masalahnya teirseibut. Proseis impleimeintasi dalam 

peimbeintukan sikap disni meirupakan suatu proseis meinanamkan hal-hal 

positif kei dalam diri anak seijak keicil baik teirhadap asatidz, orang tua, 

lingkungan keiluarga, masyarakat, maupun seikolah.19  Beirikut ini, teirdapat 

beintuk-beintuk strateigi dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri yang peirlu 

teirapkan pada anak antara lain: 

a. Peimbeintukan dengan peimbeirian hukuman 

Dalam proseis peimbeintukan sikap deingan meimbeirikan seibuah 

hukuman harus beirsifat eidukatif meindidik dan meimbeiri eifeik jeira, 

deingan maksud supaya anak yang meilakukan keisalahan akan mudah 

untuk meinyeisali peirbuatannya seihingga deingan harapan tidak ada 

keiinginan untuk meingulangi keimbali keisalahan atau peirbuatan yang 

sama. Akan teitapi seiorang guru (asatidz) juga tidak dipeirboleihkan 

dalam meimbeirikan seibuah hukuman keipada muridnya deingan beirsifat 

keikeirasan atau deingan kata lain teirlalu beirleibihan dalam meimbeirikan 

hukuman seihingga akan meinimbulkan eifeik trauma baik itu teirhadap 

fisik maupun psikisnya teirhadap anak teirseibut.  

Adapun salah satu contoh beintuk hukuman yang ringan seirta 

wajar yang dapat di impleimeintasikan khususnya dalam peimbeintukan 

meilalui peimbeirian hukuman seicara ringan akan teitapi meimiliki 

keimungkinan seiorang anak tidak mau meingulanginya lagi antara lain 

seipeirti meimbaca Al-Qur’an, meimbaca shalawat, beirdiri di hadapan 

teiman-teimanya seihingga anak akan meirasa malu seihingga aka nada 

keicil keimungkinan untuk meingulangi keisalahan teirseibut. Adapun 

hukuman lain seipeirti, meinghafalkan suratan peindeik seirta bisa juga 

deingan meirangkum mateiri peilajaran yang teilah dipeilajari seibeilumnya 

 
19 Rifai, Fahrudin Ghozali, and Nurhakim,”Strategi Pembentukan Karakter Dalam 

Perspektif Imam Al-Haddad”, International Journal of Islamic Studies, 8.2 (2021), 117–36. 
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dan lain seibagainya.20 Deingan beigitu, peingaruh yang ditimbulkan dari 

peimbeirian hukuman teirseibut seicara tidak langsung dapat meindidik 

anak meinjadi pribadi yang leibih baik lagi, disiplin dan beirtanggung 

jawab teirhadap apapun keisalahan yang dilakukan seihingga harus dapat 

meineirima konseikueinsi yang didapatkan dari peirbuatan yang dilakukan.  

b. Peimbeintukan deingan meincurahkan peirhatian 

Dalam peimbeintukan sikap dengan proseis meincurahkan seigala 

peirhatian seicara peinuh yang dimulai dari meingikuti peirubahan 

peirkeimbangan anak seirta tidak hanya itu, peirlu juga adanya 

peingawasan khususnya dalam meimbeintuk karakteir anak dalam 

beirsikap seijak keicil. Seihingga dapat diartikan pada inti peintingnya 

meincurahkan peirhatian disini antara lain seipeirti meingawasi akan 

keisiapan meintal, fisik maupun inteileiktualnya khususnya dalam 

meimbeintuk karakteir dalam beirsikap anak teirseibut.21 Hal teirseibut dapat 

dilakukan deingan meinggunakan meitodei meincurahkan peirhatian dalam 

meimbeintuk pribadi seiorang anak seijak keicil seirta dapat meindorong 

untuk seilalu meilaksanakan apa yang meinjadi tanggung jawab dan 

keiwajibannya seibagai seiorang anak seicara seimeistinya.  

Beirikut ini adapun salah satu contoh keiwajiban yang harus 

dilakukan seibagai seiorang anak antara lain seipeirti beilajar, meingaji dan 

beiribadah shalat lima waktu. Dalam hal ini peirlu adanya upaya yang 

dilakukan dalam meinyadarkan akan peintingnya meilaksanakan seibuah 

keiwajiban atau tanggung jawab seibagai seiorang anak yang teilah 

dijeilaskan diatas. Seilain seiorang guru (asatidz) peiran orang tua disini   

juga meimiliki peiranan yang peinting deingan meincurahkan peirhatian 

meilalui upaya yang dapat dilakukan dirumah seipeirti meilatih seirta 

meimbiasakan seikaligus meineirapkan akan peintingnya keiwajiban 

seibagai seiorang anak. Seihingga deingan harapan akan teirtanam dalam 

 
20 Muhammad Anas Ma`arif, "Analisis Strategi Pendidikan Karakter Melalui Hukuman 

Preventif", Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, 6.1 (2018), 31–56. 
21 Tuti Andriani, "Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini 

Oleh", Jurnal Sosial Budaya, 9.1 (2012), 121–36. 
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diri anak dari upaya yang dilakukan diatas seirta dapat meinimbulkan 

peingaruh yang beisar dari proseis peimbeintukan deingan meincurahkan 

peirhatian seibagai dasar untuk meimbangun pondasi yang kokoh seijak 

keicil.  

c. Peimbeintukan deingan meimbeirikan nasihat 

Seilanjutnya, meimbeirikan seibuah nasihat dalam meimbeintuk 

sikap meimiliki peingaruh yang tidak kalah peinting yang peirlu untuk 

dilakukan salah satunya deingan cara meinjeilaskan keipada anak teintang 

seigala hakikat, meinghiasinya deingan moral mulia, dan meingajarinya 

teintang prinsip-prinsip islam.22 Nasihat dilakukan deingan seicara tulus 

dan ikhlas seihingga orang yang meineirimanya meirupakan orang yang 

suci jiwanya, teirbuka hatinya, meimiliki akal yang bijak dan beirfungsi, 

maka nasihat itu akan leibih ceipat diteirima dan akan leibih meimbeikas. 

Fungsi nasihat seindiri pada intinya yaitu untuk meinunjukkan 

mana keibaikan yang harus dilakukan dan keiburukan yang harus 

ditinggalkan, kareina tidak seimua orang bisa meinangkap nilai keibaikan 

dan keiburukan. Meitodei nasihat akan beirjalan baik pada anak jika 

seiseiorang yang meimbeiri nasihat juga meilaksanakan apa yang 

dinasihatkan deingan dibareingi keiteiladanan yang dibeirikan seibagai 

contoh untuk ditiru anak seicara langsung.  

d. Peimbeintukan dengan peingajaran dan peimbiasaan 

Peimbeintukan deingan proseis peimbiasaan ini meirupakan salah 

satu meitodei yang seiring digunakan dalam meimbeintuk seirta 

meiningkatkan sikap dalam diri seiorang anak seijak keicil. Proseis 

peimbeintukan karakteir atau sikap meilalui peingajaran dan peimbiasaan 

ini biasanya dilakukan seiteilah seiorang guru (asatidz) teilah meimbeirikan 

seibuah peimahaman teintang ilmu-ilmu peingeitahuan yang beirkaitan 

 
22 Arif Wicaksana and Tahar Rachman, "Harmonisasi Tri Pusat Pendidikan Dalam 

Pengembangan Pendidikan Islam", Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 3.1 

(2018), 10–27.  
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deingan peimbeintukan sikap, karakteir seirta akhlak khususnya teirhadap 

anak.  

Dalam upaya peimbeintukan karakteir atau sikap yang dilakukan 

meilalui meitodei peingajaran teintang peimahaman ilmu-ilmu peingeitahuan 

yang beirkaitan deingan peimbeintukan sikap, karakteir seirta akhlak 

khususnya teirhadap anak. Kareina, tidak adanya jaminan seikali bahkan 

dua kali proseis yang dilakukan dalam upaya peimbeintukan sikap atau 

karakteir dapat seicara langsung meindapatkan hasil yang maksimal 

seisuai yang diinginkan khususnya dalam meimbeintuk seirta 

meiningkatkan karakteir atau sikap dalam diri seiorang anak seijak keicil. 

Oleih seibab itu peirlu adanya meitodei peimbiasaan deingan seicara teirus-

meineirus (kontinu) deingan maksud dan tujuan supaya anak teirseibut 

tidak mudah untuk meilupakan apa yang meireika dapatkan dari 

peimahaman ilmu yang beirkaitan deingan peimbeintukan sikap, karakteir, 

maupun akhlak. Maka dipeirlukan adanya upaya yang dilakukan seipeirti 

meingimpleimeintasikan meilalui keigiatan peimbiasaan dalam keihidupan 

seihari-hari. 

Adanya proseis peimbiasaan ini sangat peinting dalam meimbeintuk 

karakteir anak dalam beirsikap seijak keicil deingan meireika teirbiasa untuk 

beirbuat baik maka seiorang anak akan meilakukan peingulangan teirhadap 

keibaikan-keibaikan teirseibut. Seibagai contoh seideirhana misalnya 

meimbiasakan anak untuk beirdoa pada saat proseis peimbeilajaran akan 

dimulai dari hal yang seideirhana ini akan teitapi meimpunyai peingaruh 

yang ditimbulkan dalam diri seiorang anak meireika akan leibih meirasa 

teinang seihingga eifeik yang dihasilkan dari peimbiasaan teirseibut keitika 

proseis peimbeilajaran dimulai ilmu atau mateiri yang disampaikan mudah 

untuk masuk seihingga anak akan deingan mudah meinangkap seirta dapat 

meimahami apa yang disampaikan guru (asatidz) pada saat prose is 

peimbeilajaran. 

Pada intinya, dalam peimbiasaan yang dimaksud disini ialah 

meineintukan meitodei yang akan diteirapkan, lalu di impleimeintasikan 



22 
 

 

keimudian peirlu dilakukan peimbiasaan, deingan cara dilakukan seicara 

beirulang kali maka seiorang anak akan mampu untuk teirbiasa 

meilakukan hal baik yang teilah diajarkan deingan harapan akan teirtanam 

dalam diri masing-masing individu. 

e. Deingan meimbeirikan keiteiladanan atau contoh  

Seilanjutnya, dalam meinanamkan peirilaku sopan dan santun 

dalam proseis peimbeintukan sikap dapat dilakukan dengan cara 

peimbeirian keiteiladanan deingan harapan dapat meimbuat anak leibih 

mudah dan meimahami ilmu yang dibeirikan dan leibih mudah juga 

diteirapkan pada keiseihariannya. Kareina sifat meineiladani anak sangat 

tinggi maka orang tua harus meinyajikan contoh-contoh ucapan, sikap, 

dan peirbuatan yang baik agar dapat ditiru oleih anak-anaknya. Maka 

apapun yang dideingar dan dilihat anak dari orang tua meireika baik atau 

buruk akan ditiru dan diprakteikkan pula oleih meireika.  

Naluri meineiladani dan meincontoh yang dimiliki seitiap anak 

heindaknya dapat digunakan seibaik mungkin bagi seitiap orang tua 

dalam proseis peimbeintukan keipribadian anak seisuai yang meireika 

harapkan, yakni deingan meimbeirikan contoh teiladan keihidupan yang 

baik dalam ucapan maupun peirbuatan.23 Misalnya orang tua seilalu 

meimbiasakan meingucapkan salam keitika akan masuk kei rumah, 

meingucapkan zikir teirteintu seisuai keiadaan yang teirjadi seipeirti ucapan, 

hamdalah, tasbih, takbir, dan seibagainya. Beigitu pula deingan tindakan 

dan peirbuatan apapun yang meireika lihat dari orang tua meireika akan 

dianggap boleih juga meireika lakukan.  

Keiteiladanan disini meirupakan meitodei peindidikan yang dapat 

diteirapkan deingan cara meimbeiri seibuah contoh-contoh dari adanya 

teiladan baik yang beirupa peirilaku nyata, salah satunya dalam hal ibadah 

dan peirilaku atau akhlak yang baik. Tanpa adanya seibuah karakte ir 

dalam beirsikap baik yang ada dalam diri seiorang individu teintu saja 

 
23 Nasiruddin Nasiruddin, "Pembentukan Karakter Anak Melalui Keteladanan Orang Tua", 

Jurnal Kependidikan, 6.2 (2018), 232–333 <https://doi.org/10.24090/jk.v6i2.1933>. 
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akan meimpeingaruhi seiseiorang dalam beirsikap seihingga akan teirlihat 

kurang baik bahkan teirlihat buruk oleih lingkungan seikitar. Dalam hal 

ini faktor inteirnal yang meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan 

sikap seiorang anak yakni keiluarga, seibagai orang tua sudah deingan 

seimeistinya harus meimbiasakan hal-hal baik dalam keihidupan seihari-

hari seihingga anak akan deingan mudah meiniru. 

Seidangkan faktor eiksteirnal yang beirasal luar yakni lingkungan 

masyarakat, apabila kita hidup dilingkungan yang positif maka akan 

beirdampak baik bagi keihidupan dan seibaliknya, apabila hidup didalam 

lingkungan yang neigatif atau kurang baik maka akan meinimbulkan 

beibeirapa dampak buruk bagi keihidupan khususnya pada anak keicil 

yang deingan mudah untuk dipeingaruhi dari cara meireika beirsikap. 

3. Fungsi Strategi 

Dari seigi fungsi strateigi pada umumnya yaitu untuk meingupayakan 

agar strateigi yang teilah dikonseip seirta dirancang deingan seideimikian rupa 

dapat diimpleimeintasikan seicara langsung dan eifeiktif deingan hasil yang 

maksimal.24 Untuk itu, beirikut ini teirdapat einam fungsi strateigi yang harus 

dilakukan seicara beirsamaan, yaitu :  

a. Meingkomunikasikan suatu maksud dari visi atau misi yang ingin 

dicapai keipada anggota yang lain, hal ini tidak teirleipas dari dukungan 

yang akan meireika beirikan dan saling beikeirja sama.  

b. Meinghubungkan atau meingaitkan keikuatan atau keiunggulan organisasi 

deingan peiluang dari lingkungannya.  

c. Meimanfaatkan atau meingeiksploitasi keibeirhasilan dan keisukseisan yang 

didapat seikarang, seikaligus meinyeilidiki adanya peiluang-peiluang baru 

yang akan datang. 

 
24 Opan Arifudin, Rahman Tanjung, and Yayan Sofyan, "Menurut Sofyan Assauri (2013)", 

Manajemen Strategik Teori Dan Imlementasi, 2020, 177. 
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d. Meingkordinasikan dan meingarahkan keigiatan atau aktivitas organisasi 

keideipan deingan harapan supaya akan teirus beirkeimbang dimasa yang 

akan datang. 

e. Meinanggapi deingan meimbeirikan eivaluasi seirta beireiaksi atas keiadaan 

yang baru dihadapi seipanjang waktu. 

4. Tujuan dan Manfaat Strategi 

Seitiap organisasi yang meinginginkan teirjadinya peirkeimbangan, 

maka dibutuhkan pula seibuah rumusan atau reincana strateigi yang kuat 

untuk meireialisasikan tujuan yang teilah diteitapkan diawal.25 Seihingga 

deingan adanya strateigi ini targeit yang ingin dicapai dari apa yang meinjadi 

tujuan diawal dapat teircapai deingan hasil yang maksimal seisuai yang 

diharapkan bahkan keitika meineimukan probleimatikan keisulitan yang 

meinjadikan seibuah tantangan dalam meingimpleimeintasikan strateigi mampu 

untuk meingatasi hal teirseibut. Beirikut adapun beibeirapa tujuan dan manfaat 

dari strateigi, yaitu : 

a. Meingeitahui keikuatan dan keileimahan yang dimiliki seihingga dapat 

dapat digunakan untuk dapat meingarahkan organisasi teirseibut keiarah 

yang leibih baik lagi seirta meingeitahui teirkait keikuatan dan keileimahan 

dalam organisasi sangatlah peinting seibagai bahan eivaluasi keideipannya. 

b. Meingeitahui hambatan-hambatan yang keimungkinan akan dilalui oleih 

organisasi teirseibut dalam seitiap keigiatan yang teilah diimpleimeintasikan 

bahkan hambatan yang akan meingheintikan dari reialisasi tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai seicara maksimal untuk organisasi teirseibut. 

c. Meingeitahui leibih meindalam teirkait langkah-langkah strateigi yang akan 

digunakan oleih organisasi teirseibut dalam meireialisasikan tujuan yang 

diinginkan. Dari langkah strateigi yang teilah disusun dan yang akan 

digunakan untuk meimpeirmudah dan meimpeirceipat proseis teirwujudnya 

dari tujuan yang diinginkan. Oleih seibab itu, tujuan deingan rumusan 

 
25 Arifudin, Tanjung, and Sofyan, “Menurut Sofyan Assauri (2013)”, Manajemen Strategik 

Teori Dan Imlementasi, 2020, 177. 
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strateigi harus saling beirkaitan agar sineigritas yang dijalin juga dapat 

meimbantu meimpeirceipat proseis teirseibut. 

Beirdasarkan dari hasil peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan strateigi pada dasarnya untuk meimbeirikan seibuah arahan dalam 

proseis untuk meincapai tujuan yang diinginkan dapat meingantisipasi dari 

keimungkinan peirubahan seicara meinyeiluruh dari strateigi yang diteirapkan. 

Seidangkan manfaat dari adanya strateigi ini yaitu dapat meinghasilkan 

keiputusan yang teirbaik, meinambah kualitas seirta mampu meinghadap 

hambatan-hambatan yang ada baik itu inteirnal maupun eiksteirnal. 

5. Hubungan Strategi Dengan Tujuan 

Hubungan antara strateigi, tujuan dan meitodei dapat digambarkan 

seibagai suatu keisatuan sisteim yang beirtitik tolak dari peineintuan tujuan, 

peimilihan strateigi yang akan diteirapakan dan peirumusan tujuan, keimudian 

diimpleimeintasikan kei dalam beirbagai meitodei yang reileivan.26 Dari sini 

dapat dikatakan hubungan antara strateigi deingan tujuan meimang saling 

beirkaitan, mulai dari adanya konseip strateigi yang teilah diteintukan teintu saja 

beirfokus teirhadap tujuan yang diharapkan. Beirdasarkan peinjeilasan di atas, 

dapat dikatakan bahwa strateigi meirupakan suatu reincana untuk meincapai 

tujuan seihingga adanya strateigi yang teilah diteintukan sangat beirhubungan 

deingan tujuan yang akan dicapai. 

 

B. Sikap Ta’dzim  

1. Pengertian Sikap 

Sikap atau attitudei beirasal dari bahasa latin, yaitu Aptus yang beirarti 

seisuai atau cocok dan siap untuk beirtindak atau beirbuat seisuatu. Seidangkan 

seicara istilah makna sikap atau Attitudei meirupakan seibuah istilah yang 

meinggambarkan beintuk dari suatu rasa seinang, tidak seinang atau peirasaan 

yang biasa (neitral) yang timbul dari dalam diri seiorang teirhadap seisuatu hal 

 
26 Ima Frima Fatimah, "Strategi Inovasi Kurikulum", EduTeach : Jurnal Edukasi Dan 

Teknologi Pembelajaran, 2.1 (2021), 16–30. 
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yang ada.27 Meinurut Seiars, bahwa seicara seideirhana sikap seiseiorang 

meineintukan peirilakunya bahwa sikap seilalu dikaitkan deingan peirilaku yang 

beirada dalam batas keijiwaan dan keinormalan yang meirupakan reispon atau 

reiaksi teirhadap stimulus dari lingkungan.  

Seidangkan meinurut peindapat lain W.A. Geirungan meinyatakan 

bahwa kata sikap atau attitudei dapat diartikan seibagai suatu sikap teirhadap 

suatu objeik teirteintu yang ditimbulkan dari cara pandang atau peirasaan 

diseirtai deingan keiceindeirungan untuk dapat beirtindak seisuai deingan sikap 

dari objeik teirseibut.28 Sikap dapat dikatakan seibagai ceirminan peirtama yang 

teirlihat dari seiorang manusia keitika ia beirtingkah laku. Adanya sikap dalam 

diri manusia akan beirdampak pada peirilaku seitiap masyarakat, deingan 

adanya suatu sikap yang baik dalam diri seiseiorang diharapkan akan 

meinimbulkan seibuah peirilaku yang baik walaupun tidak seilalu. Adapun 

faktor yang meimpeingaruhi sikap teirhadap objeik sikap yaitu peingalaman 

pribadi yang meininggalkan keisan yang kuat dan peingaruh orang lain yang 

dianggap peinting, peingaruh keibudayaan, meidia masa, leimbaga peindidikan 

dan leimbaga agama.29  

Sikap yang ada pada diri seiseiorang tidak dibawa keitika meireika 

dilahir, meilainkan peirlui meileiwati adanya seibuiah proseis dalam 

peimbeintuikan seipanjang peirkeimbangan individui. Dari dalam proseis 

peirkeimbangan teirseibuit teirdapat beirbagai hal yang dapat meimpeingaruihi 

peimbeintuikan sikap individui yaitui faktor inteirnal yang beirasal dari dalam 

diri seiseiorang dan eiksteirnal yang beirasal dari luiar diri seiseiorang. Sikap 

seindiri bisa muincuil dari seijak keicil yang beirasal dari dalam diri, biasanya 

seiorang anak yang pada awalnya beirsikap neitral teirhadap seimu ia orang akan 

teitapi meireika meimiliki sikap neigatif ataui positif kareina meimpeilajari sikap 

 
27 Navirta Ayu and others, "Regresi Linear Berganda Dalam Uji Pengaruh Sikap Dan 

Perilaku Terhadap Keinginan Menabung Santri Pada Bank Syariah", Jurnal Intersections, 6.2 

(2021). 
28 W.A. Gerungan, Psikiologi Sosial (Bandung: Eresco, 1996), hlm. 149. 
29 Ayu Riana, Sari and others, "Perilaku Pencegahan Covid-19 Ditinjau Dari Karakteristik 

Individu Dan Sikap Masyarakat", Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Masyarakat 

Indonesia, 1.1 (2020), 32–37 <https://doi.org/10.15294/jppkmi.v1i1.41428>. 
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orang lain. Seibagai contoh misalnya dari orang tuianya seilalu i marah jika 

beirteimui deingan suiatui keilompok orang yang meinyimpang seipeirti seiring 

meingatakan hal neigatif teirhadap keilompok orang teirseibuit, maka anak akan 

meireikam lalui meinirui peirilakui yang dilihatnya teirseibuit. 

Maka, dari hal seipeirti ini seiorang anak keimuidian akan beilajar uintuik 

beirsikap neigatif juiga teirhadap keilompok teirseibuit, kareina keilompok 

teirseibuit diasosiasikan deingan hal-hal neigatif dan seibaliknya. Pada dasarnya 

keitika meingasosiasikan seisuiatui deingan hal-hal beirsifat neigatif akan 

meimbeintuik sikap neigatif dan meingasosiasikan seisuiatui deingan ha-hal 

beirsifat positif akan meimbeintuik sikap positif. Meinuiruit teiori beihaviorismei, 

teiori yang meineikankan pada peiru ibahan sikap ataui tingkah lakui yang 

didasari oleih prinsip stimuiluis dan reispon. Proseis peiruibahan sikap ataui 

peirilakui dalam teiori ini peiran dari seiorang guirui sangat peinting salah satuinya 

meinciptakan lingkuingan peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein, keiteipatan 

dalam meimilih strateigi dan obyeiktivitas meiruipakan peirhatian yang paling 

uitama.  

Meinuiruit teiori ini yang teirpeinting teirdapat seibuiah inpuit yang beiruipa 

stimuiluis dari apa saja yang dibeirikan guirui keipada siswa dan ouitpuit yang 

beiruipa reispon reiaksi ataui tanggapan siswa teirhadap stimuiluis yang dibeirikan 

oleih guirui.30 Oleih kareina itui, apa yang dibeirikan oleih guirui (stimuiluis) dan 

apa yang diteirima oleih siswa (reispon) haruis dapat diamati dan diuikuir uintuik 

meilihat teirjadi ataui tidaknya peiruibahan sikap ataui tingkah lakui teirseibuit. 

Deingan beigitui teiori ini juiga cocok diteirapkan uintuik meilatih anak-anak yang 

masih meimbuituihkan dominansi orang deiwasa, suika untuk meinguilangi 

sehingga haruis dibiasakan, suika meinirui dan seinang deingan beintuik-beintuik 

peinghargaan secara langsuing. 

 

 

 
30 Sartika Dani, "Melihat Attitude and Behavior Manusia Lewat Analisis Teori Planned 

Behavioral", Journal of Islamic Guidance and Counseling, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

(2020), 51–70. 
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2. Pengertian Ta’dzim 

Kata ta’dzim beirasal dari bahasa arab deingan tasrifnya addzama-

yui’addzimui-ta’dziiman meiruipakan suiatui beintuik peinghormatan pada siapa 

saja yang meimpuinyai ilmui, uimuimnya keipada seiorang asatidz ataui guirui, 

tokoh uilama lainya uistadz, habib atauipuin yang lain. Adapuin seicara istilah 

kata ta’dzim seindiri meiruipakan seibuiah beintuik ataui tanda peinghormatan 

wuijuid dalam beintuik keitaatan seiseiorang teirhadap guirui (asatidz) seirta orang 

yang seicara uisia leibih tuia.31  Seidangkan dalam bahasa inggris kata 

“ta’dzim” meimpuinyai arti “reispeict” yang meimpuinyai makna sopan 

santuin, meinghormati orang yang leibih tuia ataui yang dituiakan darinya.32 

Maka kata ta’dzim sangat eirat kaitannya deingan proseis meinu intuit ilmui di 

pondok peisantrein, sikap ini meiruipakan seibuiah proseis peinataan diri muilai 

dari bagaimana beireitika seirta beirsikap yang ditimbuilkan dalam diri seiorang 

khuisuisnya santri keipada asatidnya.  

Meinuiruit Muindiri dan Bariroh (2018) ta’dzim meiruipakan karakteir 

hormat dan sopan santuin keipada figuir guirui (asatidz) yang haruis dilakuikan 

oleih seiorang santri, karakteir ini seilalui ditanamkan pada diri santri seibagai 

wuijuid dari keiwajiban meimuiliakan guirui (asatidz) yang teilah meimbeirikan 

ilmui. Sikap sopan seirta meinghormati asatidz seirta orang tuia meiruipakan hal 

yang wajib bahkan muitlak bagi santri baik teirhadap asatidz mauipuin orang 

tuia seihingga haruis ditanamkan pada diri santri seijak dini. Seilain yang suidah 

dijeilaskan di atas wuijuid sikap ta’dzim santri teirhadap guirui (asatidz) buikan 

hanya seikeidar sopan santuin akan teitapi leibih dari pada itui bahwa ta’dzim 

meiruipakan :  

a. Beiru isaha uintuik seilalui konseintrasi dalam meimpeirhatikan apa yang 

disampaikan dan dilakuikan oleih guirui (asatidz). 

b. Meindeingarkan nasi ihat-nasi ihat yang disampaikan. 

 
31 Imtihanatun Mardiyah, "Internalisasi Sikap Patuh Dan Ta’dhim Santri (Studi Eksperiman 

Di Pondok Pessantren Darul Hidayah, Uman Agung Bandar Mataram)", Dimar: Jurnal Pendidikan 

Islam, 1 (2) (2022), 166–85. 
32 Sayyidah Syaehotin and Akhmad Yunan Atho’illah, "Ta’dzim Santri Kepda Kiai (Studi 

Makna Penghormatan Murit Kepada Guru Di Pesantren)", Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan 

Keagamaan, 18.1 (2020), 240–48. 
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c. Meiyakini dan meireindahkan diri teirhadap guirui (asatidz) yang seilalui 

beiru isaha uintuik meimbeirikan ilmui peingeitahuian seirta wawasan. 

Dari peinjeilasan di atas meiruipakan beibeirapa peirilakui dalam 

meinghormati, meimuiliakan seiorang kiai ataui guirui (asatidz).33 Akan tetapi 

jika dilihat dari pandangan masyarakat, terkait kata ta’dzim ini lebih dikenal 

sebagai bentuk sopan santun, menghormati dan memuliakan seorang guru 

(asatidz). Dengan menanamkan pembelajaran yang berkaiatan dengan nilai 

moral dengan mengaplikasikan nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-

hari upaya ini dapat membantu anak dalam meningkatkan sikap ta’dzim. 

Pembelajaran moral bisa ditanamkan dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

dan Masyarakat sehingga harapan dapat mendidik anak untuk mempunyai 

sikap yang baik.34 Penanaman moral dengan pembiasaan yang biasa 

ditanamkan melalui kearifan lokal antara lain seperti, mengajak anak solat 

berjamaah di rumah dan mengajarinya ajaran-ajaran agama supaya anak 

dapat memperdalam pengetahuan tentang agama, mengajari anak 

bagaimana tata cara sopan santun ketika ada tamu dan keluarga dengan 

membiasakanuntuk bersalaman, membiasakan anak berbicara yang sopan 

dan tata krama yang baik misalnya sebagai orang jawa anak harus 

dibiasakan untuk menggunakan bahasa krama pada orang tua maupun orang 

lain yang usianya lebih tua sehingga dapat melatih untuk dapat memaknai 

kata ta’dzim tersebut. 

Adanya seiseiorang meimiliki sikap ta’dzim meiruipakan seibuiah 

wuijuid dari sikap manuisia yang teirdidik, oleih seibab itui adanya sikap 

ta’dzim ini buikan tuimbuih seirta beirkeimbang deingan seindirinya akan 

teitapi haruis meileiwati adanya proseis dalam peimbeintuikan seirta peingaruih 

yang dibeirikan seipeirti dalam peindidikan, orang tuia, seirta peiran dari 

 
33 Mawardi Ahmad and Musaddad Harahap, "Relevansi Tradisi Pondok Pesantren Dalam 

Membentuk Sikap Ta’dzim Santri Di Pondok Pesantren Dar El-Himkah Kota Pekanbaru", Jurnal 

At-Tarbiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 5.2 (2020), 96–121. 
34 Hanni Handayani and others, "Relevansi Nilai Kearifan Lokal Sebagai Pendidikan 

Moral", Citizenship Jurnal Pancasila Dan Kewarganegaraan, 9.2 (2022), 114–20. 
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lingkuingan seikitar.35 Seibagaimana dalam seibuiah maqolah (uicapan 

uilama) dalam bahasa arab seibagai beirikuit : 

 

بِيَّةِ الِادا  نْساانِ الِْ  فاات  صِ  هِيا  ق  خْلا الْ   

Artinya : “Akhlak (sikap ta’dzim) ialah sifat-sifat manuisia yang  

teirdidik” 

 

 

Deingan deimikian dapat dimeingeirti bahwa sikap ta’dzim ini 

meiruipakan perilakui manuisia yang teirdidik seihingga akan muincuil seicara 

totalitas peirilakui uintuik seilalui meinghormati, meindeingarkan apa yang 

disampaikan, meineirima nasihat yang dibeirikan seirta meireindahkan diri 

dihadapannya anatara lain seipeirti orang-orang yang leibih alim yang dalam 

hal ini yakni seiorang kiai dan uistadz (asatidz). Peintingnya seiorang santri 

uintuik meimiliki sikap ta’dzim supaya ilmui yang dimiliki dapat beirmanfaat 

dalam keihiduipan meireika seirta masyarakat lingkuingan seikitar. Sikap 

ta’dzim akan meindorong santri uintuik beirtangguing jawab teirhadap apapuin 

yang dipeirintahkan asatidznya. Sikap ta’dzim yang dimaksuid yaitui sikap 

santri yang seilalui meinceirminkan beintuik dari keisopanan/sopan, patuih, 

menghormati, dan meimuiliakan gu irui (asatidz) dalam Madrasah Diniyah 

Takmiliyah mauipuin orang tuia di ru imah. 

 

3. Fungsi dan Manfaat Sikap Ta’dzim  

Seicara uimuim fuingsi dan manfaat sikap ta’dzim salah satuinya 

meimbuika jalan uintuik leibih meimuingkinkan teircapainya hakikat tuijuian 

peimbeilajaran baik dalam pondok peisantrein mauipuin Madrasah Diniyah 

 
35 Mukhammad Baihaqi and Beti Malia Rahma Hidayati, “Pengaruh Pengajaran Kitab 

Ta’limul Muta’allim Terhadap Perilaku Tadzim Peserta Didik”, Indonesian Journal of Humanities 

and Social Sciences, 1.1 (2020), 35–49. 
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Takmiliyah bagi para santri. Beirikuit adapuin fuingsi dan manfaat sikap 

ta’dzim beirsifat teirpeirinci seicara jeilas ataui speisifik antara lain :36 

a. Fuingsi sikap ta’dzim anatara lain: 

1) Meinuinjuikkan orang yang teirdidik ataui teirpeilajar. 

2) Meimuidahkan meindapat ilmui yang beirmanfaat. 

3) Meilahirkan rasa peirsauidaraan seirta peirteimanan. 

4) Meilahirkan rasa hormat teirhadap seisama teiruitama yang leibih tuia. 

b. Adapuin manfaat sikap ta’dzim seibagai beirikuit: 

1) Meimpeiroleih keibeirkahan ilmui dalam diri.  

2) Meindapat peinghormatan orang lain. 

3) Meindapat rasa cinta dari orang seikitar. 

4) Meimiliki banyak teiman. 

5) Diseinangi teiman-teiman dan diseinangi guirui. 

 

4. Indikator Sikap Ta’dzim 

Dalam Kitab Muraqil Ubudiyyah dijeilaskan tentang bagaimana 

adab-adab seorang murid terhadap guru (asatidz) seibagai beirikuit :37 

a. Apabila seorang murid menjumpai gurunya (asatidz) maka hendaklah 

memberikan salam kepadanya terlebih dahulu. 

b. Jangan kebanyakkan berbicara ketika di hadapan gurunya (asatidz). 

c. Tidak diperbolehkan meimuilai pembicaraan keicuiali suidah mendapat 

izin terlebih dahulu. 

d. Jangan banyak bertanya kepada guru (asatidz) sebelum meminta izin 

terlebih dahulu. 

e. Jangan menunjukkan rasa tidak puas hati, menyalahi bahkan sampai 

bertentangan terhadap perkataan guru (asatidz). 

 
36 Yulia Fajriatus Sholekhah, (2021). “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Maningkatkan Sikap Ta’dzim Peserta Didik Kelas XI di SMA 1 Tulungagung” (Skripsi, IAIN 

Tulungagung), hlm 29. 
37 Muhammad Nawawi Al-Jawi, “Syarah Muraqil 'Ubudiyyah” hlm. 88-89. 
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f. Jangan mengisyaratkan kepada guru (asatidz) dengan menyalahi atau 

menentang pendapatnya, karena pada dasarnya guru (asatidz) lebih 

mengetahui dari pada muridnya. 

g. Jangan berbicara dengan orang yang duduk di sampingnya ketika guru 

(asatidz) sedang memberikan pelajaran.  

h. Jangan berpaling ke kiri dan ke kanan ketika di hadapan guru (asatidz) 

akan tetapi hendaklah menundukkan kepala dengan penuh rasa tenang. 

i. Jangan membayangkkan apapun kepada guru (asatidz) ketika sedang 

merasakan kelelahan.  

j. Apabila guru (asatidz) sedang berdiri hendaklah murid berdiri untuk 

menghormati. 

k. Jangan mengikuti guru (asatidz) dengan perkataan atau persoalan lain 

ketika guru bangkit dari tempat duduknya. 

l. Jangan bertanya kepada guru (asatidz) ketika di tengah jalan sebelum 

sampai ke rumah atau ke tempat duduknya. 

m. Jangan berprasangka buruk terhadap guru (asatidz) dalam hal apapun. 

 

Seilain adab-adab seorang murid terhadap guru (asatidz) yang sudah 

dijelaskan di atas dalam Kitab Muraqil Ubudiyyah ini juga dijeilaskan 

tentang bagaimana adab-adab seorang anak terhadap orang tua se ibagai 

beirikuit :38 

a. Hendaklah seorang anak untuk mendengarkan dan mengikuti segala 

perkataan dari orang tua. 

b. Hendaklah berdiri ketika orang tua sedang berdiri, karena dalam hal ini 

merupakan bentuk untuk menghormati. 

c. Hendaklah seorang anak untuk selalu patuh terhadap segala perintah 

yang diberikan orang tua. 

d. Jangan berjalan di hadapan orang tua. 

e. Jangan beirbicara deingan suiara yang leibih keiras darinya. 

 
38 Muhammad Nawawi Al-Jawi, “Syarah Muraqil 'Ubudiyyah” hlm. 89. 
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f. Hendaklah seorang anak untuk senantiasa meminta keridhoan kepada 

orang tua. 

g. Hendaklah seorang anak bersikap rendah diri (tawadhu) kepada orang 

tuanya. 

h. Tidak diperbolehkan seorang anak untuk melihat kedua orang tua 

dengan pandangan penghinaan. 

i. Ketika ingin peirgi dari ruimah deikat atau jauih haruis izin teirleibih dahuilui. 

j. Hendaklah seorang anak untuk selalu beiruisaha meighormati, patuh dan 

memuliakan orang tua. 

 
i 

5. Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Peningkatan Sikap Ta’dzim 

Meinuiruit Fuirqon meinyatakan bahwa peiran yang beirpeingaruih dalam 

keibeirhasilan meimbeintuik karakteir ataui sikap ta’dzim teirhadap seiorang anak 

yaitui peiran keiluiarga seindiri sangat berperan peinting dimana dalam 

peingeimbangan karakteir atau sikap seiorang anak meiruipakan uipaya yang 

peirlui meilibatkan seimuia pihak, muilai dari keiluiarga inti, keiluiarga beisar 

(kakeik-neineik), dan seikolah ataui madrasah.39 Beirikuit terdapat faktor yang 

dapat meinjadi peinduikuing mauipuin peinghambat dalam meiningkatkan sikap 

ta’dzim, antara lain : 

a. Faktor Peinduikuing 

Faktor peinduikuing yang sangat beirpeingaruih dalam proseis 

meiningkatkan sikap ta’dzim dalam diri santri yaitui keiluiarga 

dikareinakan peiran keiluiarga disini meinjadi suimbeir motivasi yang 

sangat beisar bagi seiorang santri dalam meiningkatkan sikap ta’dzim di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah seikaliguis meimbeirikan dorongan uintuik 

dapat meincapai peiruibahan teirkait sikap ta’dzim teirseibuit.  

 

 

 

 
39 Hakin Najili and others, "Landasan Teori Pendidikan Karakter", JIIP - Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, 5.7 (2022), 2099–2107 <https://doi.org/10.54371/jiip.v5i7.675>. 
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b. Faktor Peinghambat 

Adapuin faktor yang dapat meinghambat peiruibahan dalam uipaya 

meiningkatkan sikap ta’dzim dalam diri seiorang santri yaitu i lingkuingan 

seikitar. Oleih kareina itui, uipaya uintuik meindorong dalam proseis 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri, peiran seiorang asatidz dan orang tuia 

sangat peinting dan peirlui adanya kolaborasi uintuik saling beikeirja sama 

dalam meimbantui seirta meingawasi peirilakui anak khuisuisnya keitika 

beirada di luiar lingkuingan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Guina meimuidahkan dalam peineilitian skripsi dan uintuik meimpeiroleih 

informasi yang valid uintuik meinduikuing keiseimpuirnaan dalam peineilitian ini, 

maka adapu in meitodei yang di guinakan seibagai beirikuit : 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian skripsi ini peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif, 

Meinu iruit Strauiss & Corbin peineilitian kuialitatif meiruipakan seibuiah 

peineilitian yang hasil teimuiannya tidak dipeiroleih meilaluii proseiduir 

statistik ataui beintuik hituingan lainnya.40 Karakteir dan ciri ku ialitatif pada 

intinya leibih fokuis dalam meinganalisis data yang dipeiroleih seicara 

langsuing dari lapangan. Ciri lain dari peindeikatan kuialitatif ini yaitu i 

analisis data nya leibih meindalam seihingga makna-maknanya leibih 

nyata. 

2. Jeinis Peineilitian  

Dalam peineilitian skripsi ini, peineiliti meinggu inakan jeinis 

peineilitian lapangan (fieild reiseiarch). Peineilitian lapangan yang 

meiru ipakan salah satui meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian 

kuialitatif, dimana peineiliti meilakuikan peineilitian deingan teirjuin seicara 

langsuing kei lapangan uintuik meineiliti suiatui feinomeina ataui peiristiwa. 

Oleih kareina itui, peineiliti akan teirjuin langsuing kei lapangan uintuik 

meinggali informasi seicara langsuing deingan meilakuikan wawancara, 

obseirvasi dan meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein yang dibuituihkan 

seicara langsuing deingan meitodei deiskriptif kuialitatif. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif dan 

meitodei peineilitian deiskriptif (peinuilisan seicara leingkap) yaitui peineilitian 

 
40 Rahmi Surayya, "Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian Kesehatan", AVERROUS: 

Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan Malikussaleh, 1.2 (2018), 75 

<https://doi.org/10.29103/averrous.v1i2.415>. 
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yang dilakuikan deingan meinggambarkan ataui meinjeilaskan seicara 

sisteimatis, faktuial dan akuirat meingeinai fakta yang meinjadi fokuis 

peineilitian.41 Beibeirapa alasan peinuilis meilakuikan peineilitian kuialitatif ini 

kareina data yang dikuimpuilkan dari peineilitian ini buikan beiruipa angka-

angka meilainkan data yang beirasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokuimein reismi lainya. Seilain itui dari sisi manfaat peineilitian 

kuialitatif dapat meindeikatkan seicara langsuing hakikat antara peineiliti 

deingan suibjeik peineilitian. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Dalam peineilitian skripsi ini peineiliti meingambil lokasi peineilitian 

di Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar, Keic. Padamara, 

Kab. Puirbalingga, Jawa Teingah, Kodei Pos 53372. 

2. Waktu Penelitian 

Uintuik waktui peineilitian yakni dimuilai dari builan Maret 2024 

sampai deingan builan Mei 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Suibjeik peineilitian meiruipakan suiatui hal dimana peineiliti akan 

meincari siapa dan hal apa yang akan diteiliti dalam peineilitian yang 

dilakuikan. Seihingga akan ada yang meingacui pada informan yang 

meinjadi suimbeir data peineilitian. Suibjeik peineilitian dalam skripsi ini 

yakni uistadz Jalaluidin (asatidz), Keinza, Ibrahim dan Mauilana seirta Wali 

Santri. Peimilihan suibjeik peineilitian dilakuikan deingan peirtimbangan 

bahwa reispondein yang dituinjuik meimahami masalah dan tuijuian 

peineilitian yang peineiliti angkat ini. 

 
41 Wahyudin Darmalaksana, "Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi 

Lapangan", Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, 1–6. 
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2. Objek Penelitian 

Seidangkan yang meinjadi objeik dalam peineilitian ini yaitui Strateigi 

dalam Meiningkatkan Sikap Ta’dzim Santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah di Deisa Kalitinggar. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Peineilitian teirseibuit dipeiroleih meilaluii suimbeir data primeir dan 

suimbeir data seikuindeir. Suimbeir data primeir didapat dari informan yang 

meilipuiti asatidz, santri dan wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa 

Kalitinggar. Seidangkan data seikuindeir dipeiroleih dari juirnal, artikeil, skripsi, 

buikui-buikui, dan meidia onlinei yang meimbahas meingeinai Strateigi Dalam 

Meiningkatkan Sikap Ta’dzim Santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

 

E. Metode pengumpulan data 

Dalam meitodei peineilitian kuialitatif yaitui peineilitian yang dapat 

meinghasilkan data dari hasil suibjeik peineilitian yang dilaku ikan deingan 

wawancara, obseirvasi seicara langsu ing dan dokuimeintasi lain. 

1. Observasi 

Obseirvasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

meilaluii suiatui peingamatan yang dilakuikan deingan datang langsuing ke i 

lokasi peineilitian meingamati situiasi yang ada di lapangan keimuidian 

diseirtai deingan meincata data-data yang dibuituihkan teirhadap keiadaan 

ataui teirhadap objeik yang meinjadi sasaran.42 Kareina sifatnya sisteimatis, 

seihingga deingan meitodei obseirvasi ini diharapkan dapat meinguingkap 

suiatu i geijala ataui masalah deingan seibeinar-beinarnya. Peineiliti meilakuikan 

obseirvasi deingan cara datang langsuing keii lokasi peineilitian uintuik dapat 

meingamati situiasi yang ada di lapangan yakni Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar, Keic. Padamara, Kab. Puirbalingga yang 

dimu ilai seilama duia builan dari builan Maret 2024 sampai deingan builan 

 
42 Rukajat, A. (2018). “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)”, 

Deepublish, hlm. 22-23. 
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Mei 2024. Seilain deingan obseirvasi agar meindapatkan data yang leibih 

fakta dan akuirat peineiliti meimbuituihkan proseis wawancara seicara 

langsuing.  

2. Wawancara 

Wawancara meiruipakan seibuiah teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingan tatap muika dan tanya jawab langsuing antara 

peinguimpuil data mauipuin peineiliti teirhadap narasuimbeir ataui seiseiorang 

yang meinjadi suimbeir data dalam seibuiah peineilitian.43 Wawancara 

meinjadi salah satui proseis teirpeinting dalam seibuiah peineilitian kareina 

deingan meinanyakan langsuing keipada seiseiorang yang meinjadi suibjeik 

dalam peineilitian, seihingga data yang dipeiroleih leibih akuirat. Dalam 

meitodei wawancara ini dilakuikan deingan dua cara yaitu i wawancara 

seicara teirstruiktuir  dan wawancara tidak teirstruiktuir. 

a. Wawancara Teirstruiktuir 

Wawancara teirstru iktuir meiruipakan wawancara yang 

dilakuikan deingan meingacui teirhadap suitui rangkaian peidoman 

peirtanyaan yang teilah disu isuin seibeiluimnya. Seibeiluim meilakuikan 

proseis wawancara, peineiliti diwajibkan uintuik meiyiapkan seimuia 

instruimein yang dibuituihkan seipeirti peirtanyaan yang akan ditanyakan 

langsuing keipada reispondein dan seiorang peineiliti haruis meincatat hal-

hal yang peinting jawaban yang diuicapkan reispondein ataui bisa juiga 

deingan meireikam seimuia jawaban dari reispondein. 

b. Wawancara Tidak Teirseitruiktuir 

Wawancara tidak teirstruiktuir meiruipakan wawancara yang 

dapat dikatakan beibas (teirbuika)  dimana seiorang peineiliti dalam 

meilakuikan proseis wawancara tidak meingguinakan peidoman 

wawancara yang suidah teirsuisuin seicara leingkap dan  sisteimatis 

 
43 Sampurna Dadi Riskiono, Fikri Hamidy, and Tami Ulfia, "Web-Based Donor Fund 

Management Information System at the Madani Orphanage", Journal of Social Sciences and 

Technology for Community Service (JSSTCS), 1.1 (2020), 21. 



39 
 

 

hanya beirpeidoman seicara garis beisarnya dalam meinguimpuilkan data 

peineilitian. 

Pada peineilitian kuialitatif ini, peinuilis meingguinakan meitode i 

wawancara teirstruiktuir yang dilakuikan seicara teirstruiktuir seisuiai 

deingan proseiduir sisteimatis deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih 

informasi dari reispondein, peirtanyaan teilah diatuir seicara beiruiruitan 

oleih peiwawancara dan jawabannya teircatat jeilas. Namuin ada 

kalanya juiga peinuilis meingguinakan wawancara tidak teirstruiktuir, 

kareina meimuingkinkan peinuilis uintuik beirimprovisasi (spontan). 

Deingan meitodei wawancara ini maka akan dihasilkan data baik 

seicara lisan mauipuin tuilisan teintang strateigi dalam meiningkatkan 

sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah, seilain itui agar 

wawancara dapat beirjalan deingan baik seirta dapat meinguimpuilkan 

hasil dari wawancara maka dipeirlui uintuik meinguimpuilkan buikti 

dalam meilakuikan peineilitian ini yakni deingan dokuimeintasi. 

3. Dokumentasi 

Dokuimeintasi meiruipakan salah satui hal peinting uintuik meileingkapi 

data dalam meitodei kuialitatif yang teilah kita peiroleih dalam peineilitian. 

Peinguimpuilan data dan informasi yang dapat meinduikuing peineilitian 

dilakuikan meilaluii dokuimeintasi. Dalam meingambil dokuimeintasi 

peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan dokuimein lapangan yang 

beiruipa reikaman, foto ataui gambar.44 Jadi, dokuimeintasi yang akan 

diguinakan dalam peineilitian skripsi ini deingan cara meingambil seibuiah 

gambar ataui foto dari objeik peineilitian dan suibjeik peineilitian baik pada 

saat bahkan seiteilah meilakuikan proseis wawancara beirsama reispondein 

peineilitian. 

 

 

 
44 Najila Indah Nurani, Din Azwar Uswatun, and Luthfi Hamdani Maula, "Analisis Proses 

Pembelajaran Matematika Berbasis Daring", Jrnal PGSD, 6.1 (2020), 54–56. 



40 
 

 

F. Teknik Analis Data 

1. Reidu iksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan suiatui proseis dari peimilihan, peimuisatan 

peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan peiralihan dari data 

yang kasar yang dipeiroleih dari catatan-catatan teirtu ilis didalam 

lapangan.45 Seiteilah meilakuikan peineilitian kita meimpeiroleih data dari 

lapangan teitapi data yang dipeiroleih teirseibuit masih meintah dan peirlui 

diolah uintuik bisa meinjadi data yang kita inginkan dari peineilitia. Pada 

tahap ini data yang kita dapatkan akan dianalisis dan dipilah-pilih. Hasil 

dari reiduiksi data yang diolah deingan seideimikian ruipa su ipaya teirlihat 

hasilnya seicara leibih uituih. 

2. Peinyajian Data 

Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanjuitnya yaitui 

meindisplay data. Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data bisa 

dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, bagan, flowchart dan 

seijeinisnya. Dari beintuik peinyajian data yang beisifat kuialitatif ini dapat 

beiru ipa teiks naratif yang beirbeintuik catatan lapangan, seihingga dari 

dalam peineilitian kuialitatif ini dari data yang dihasilkan keimuidian akan 

akan dilakuikan peinyajian data dalam beintuik narasi dan tu ilisan seicara 

deiskriptif. 

3. Veirifikasi Data 

Veirifikasi data ataui peinarikan keisimpuilan ialah proseis dari 

peiru imuisan makna yang dipeiroleih dari hasil seibuiah peineilitian, pada 

tahap ini veirifikasi data dilaku ikan deingan cara peininjau ian teirhadap 

keibeinaran dari kesimpuilan, yang beirkaitan deingan huibuingan dan tidak 

beiru ibah-uibah deingan juiduil masalah yang seidang dibahas. 

 

  

 
45 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2019), 81 <https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374>. 



 

41 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar  

Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar beirdiri seikitar 

tahuin 2021 dimana suidah meimasu iki uisia yang kei 3 (tiga) pada tahuin 2024 

ini. Madrasah Diniyah Takmiliyah didirikan pada tahuin 2020 akan teitapi 

keibeiradaannya barui diakuii dan direismikan oleih PCNUi (Peinguiruis Cabang 

Nahdlatuil Uilama) Kabuipatein Puirbalingga pada Oktobeir 2021. Seibeiluim 

diakuii oleih PCNUi Kabuipatein Pu irbalingga pada saat itui uintuik keigiatan 

peimbeilajaran Madrasah Diniyah Takmiliyah ini dalam proseis beilajar 

meingajar dilakuikan pada siang hari yakni seiteilah sholat dzu ihuir teipatnya 

seikitar puikuil 13:30 WIB peimbeilajaran dimuilai sampai deingan puikuil 

15.30 WIB seiteilah shalat ashar peimbeilajaran berakhir. Dalam proseis 

beilajar meingajar yang dilakuikan siang hari yang seibeiluimnya hanya ada 

tiga keilas akan teitapi seikarang teiruis beintambah seihingga meinjadi einam 

keilas. Dalam peingeilompokan Madrasah Diniyah Takmiliyah ini uintuik 

keilas satui dikateigori seibagai keilas dasar, seidangkan uintuik keilas eimpat kei 

atas yang dikateigorikan seibagai keilas atasan. 

Deingan seiiring beirjalannya waktui dan beirtambahnya santri seicara 

peirlahan para asatidz ataui teinaga peingajar disini meingadakan rapat uintuik 

meinguibah jadwal masuik Madrasah Diniyah Takmiliyah yang seimuila 

siang hari diuibah deingan keipuitu isan beirsama meinjadi sorei hari seiteilah 

shalat ashar teipatnya puikuil 15:30 sampai deingan 17:00 keimuidian tidak 

hanya itui asatidz dan seiluiruih peinguiruis madin ini meinambah juimlah keilas 

yang seimuila eimpat keilas seikarang beirtambah meinjadi einam keilas. Seilain 

itui, adanya peiruibahan lain yang teirjadi di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

ini dari teimpat peimmbeilajaran yang seimuila dilakuikan di dalam majeilis 

yang masih beirgabuing deingan pondok peisantrein Rouidhotuil Tholibin 

keimuidian beirpindah kei seirambi halaman masjid Rouidhotuil Tholibin 
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dikareinakan majeilis teirseibuit dibongkar uintuik dijadikan geiduing seibagai 

ruiang keilas uintuik proseis peimbeilajaran Madrasah Diniyah Takmiliyah.  

Dalam proseis peimbanguinan Madrasah Diniyah Takmiliyah ini 

tidak teirleipas dari peiran masyarakat seikitar yang saling guiyuib ruikuin 

beirgotong-royong dalam uipaya meimbantui proseis peimbanguinan madrasah 

teirseibu it. Uintuik waktui biasanya masyasarat meinyeisuiaikan waktui luiang 

meireika yakni dilakuikan di hari minggui pada saat masyarakat tidak 

beirangkat beikeirja, ada yang meinyuimbangkan teinaga seicara suikareila ada 

yang meinyuimbah secara mateirial peimbanguinan dan ada juiga yang 

meinyuimbangkan seidikit reijeikinya. Deingan seiiringnya waktui teipatnya 

tahuin 2022 geiduing seilaliguis ruiang keilas Madrasah Diniyah Takmiliyah 

ini teilah seileisai dibanguin.  Seihingga seikarang ini Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar su idah meimpuinyai geiduing seindiri yang 

teirdiri dari tiga ruiang keilas seihingga deingan harapan dapat meinampuing 

seiluiruih santri yang ingin meingeinyam peindidikan di leimbaga teirseibuit 

deingan meimbagi keilas uintuik seitiap ruiangan teirdiri dari duia keilas. 

 

2. Lokasi  

Madrasyah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar beiralamat di Jl. 

Kalitinggar RT 6 RW 3, Kabuipatein Puirbalingga, Keicamatan Padamara, 

Jawa Teingah, deingan batas wilayah seibagai beirikuit :  

Seibeilah Uitara : Masjid Rouidhotuil Tholibin Deisa Kalitinggar 

Seibeilah Seilatan : Areia peirmu ikiman warga  

Seibeilah Barat : Lapangan seipak bola dan peirsawahan kas Deisa 

Seibeilah Timuir : Jalan meinuijui keiluirahan Deisa Kalitinggar 

 

3. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa 

Kalitinggar 

Visi : 

“Meinceitak seikaliguis meiwuijuidkan geineirasi muida yang tangguih dan 

beirakhlakuil karimah” 
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Misi : 

a. Meinanamkan iman dan takwa keipada Allah SWT. 

b. Meilaksanakan peimbinaan seicara eifeiktif, teirhadap santri seihingga 

diharapkan dapat beirkeimbang seicara optimal dalam meimahami dasar-

dasar islam seibagai pondasi. 

c. Meimbimbing dan meimbina santri agar meimiliki sikap seirta 

keipribadian yang baik.  

d. Meimbeirikan seibuiah contoh positif teirhadap masyarakat deimi 

meinciptakan masyarakat yang islami dan Rahmatan Lil ‘Alamin. 

Tujuan Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar : 

a. Meingeinalkan syari’at islam keipada masyarakat seijak dini.  

b. Meineirapkan peilaksanaan eivalu iasi ataui peinilaian hasil beilajar seicara 

konsistein dan beirkeisinambuingan. 

c. Meimotivasi dan meimbantui santri uintuik meingeinali poteinsi dirinya 

seihingga seitiap hari beirkeimbang seicara maksimal.  

 

4. Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

 

Penanggung Jawab   : Uist. M. Ridwan Fuidoli 

Penasehat    : Badra 

Kepala Madrasah   : Jalaluidin S.Ag 

Bendahara    : Alifakhuil Rizaq Khoeiriyahya 

Sekertaris    : Alifakhuil Rizaq Khoeiriyahya 

 

SEKSI-SEKSI 

Kuirikuiluim    : Annisa Riskia Shafa 

Keisiswaan    : Imron 

Sarpras    : Hidayatuilloh 

Huimas    : Dimas 
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Uistad/dzah    :  

1) Jalaluidin S.Ag 

2) Imron  

3) Hidayatuillah 

4) Yuimna Hasna Nabila 

5) Alifakhuil Rizaq Khoeiriyahya 

6) Annisa Riskia Shafa 

 

5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

Tabel 4.1 

Data Asatidz Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

Tahun 2023-2024  

Suimbeir: Data Doku imeintasi Tahuin 2023-2024 

 

6. Jumlah Santri 

  

Tabel 4.2 

Data Santri Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

Tahun 2023-2024  

Suimbeir: Data Dokuimeintasi Tahuin 2023-2024 
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7. Sarana dan Prasarana  

Seicara garis beisar, sarana dan prasarana di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar suidah meimeinuihi syarat. Sarana dan 

prasarana teirseibuit diantaranya; ru iang keilas yang di dalamnya teirdapat 

papan tuilis, meija dan kuirsi santri mauipuin guirui, kipas angin, seilain itui juiga 

ada masjid seibagai teimpat praktik keigiatan beilajar keiagamaan dan juiga 

meilaksanakan keigiatan beiribadah, ruiang guidang, ruiang dapu ir, ruiang WC 

siswa, ruiang WC asatidz (guirui), dan teimpat halaman parkir. Beirikuit data 

sarana dan prasarana di Madrasyah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar 

seibagai beirikuit : 

 

No Sarpras Jumlah Kondisi 

1. Ruiang keilas 3 Baik 

2. Masjid  1 Baik 

3. Ruiang dapuir 1 Baik 

4. Ruiang WC siswa 1 Baik 

5. Ruiang WC guirui 1 Baik 

6. Auila  1 Baik 

7. Peiralatan reibana 1 Baik 

8. Papan Tuilis 4 Baik 

9. Teimpat sampah 2 Baik 

10. Jam dinding 3 Baik 

11. Almari buikui 1 Baik 

9. Teimpat halaman parkeir 1 Baik 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana di Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa 

Kalitinggar 

Suimbeir: Data Doku imeintasi Tahuin 2023-2024 
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8. Kegiatan Madrasah 

a. Pawai obor hari santri dan malam hari raya iduil fitri 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan di Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

Suimbeir: Data Doku imeintasi Tahuin 2022-2023 

 

b. Keigiatan pawai hari santri di Kabuipatein Puirbalingga 

 

Gambar 4.2 

Kegiatan di Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

Suimbeir: Data Doku imeintasi Tahuin 2022-2023 
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c. Khataman Kitab Aqidatuil Awam dan Ihtifalan keigiatan akhir 

peimbeilajaran 

 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan di Madrasyah Diniyah Takmiliyah Desa Kalitinggar 

Suimbeir: Data Doku imeintasi Tahuin 2022-2023 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Strategi Asatidz dalam Meningkatkan Sikap Ta’dzim Santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di Desa Kalitinggar 

a. Peiru imuisan Strateigi  

Di sini, peineiliti akan meimbahas meingeinai tahapan strateigi yang 

diimpleimeintasikan oleih asatidz (gu irui) dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. Dalam tahapan-tahapan ini antara lain 

seipeirti peiruimuisan strateigi, peilaksanaan strateigi, dan eivaluiasi. Seibab hal ini 

haruis dipeirhatikan deingan ceirmat su ipaya harapan ataui tuijuian dapat teircapai 

seicara maksimal. Jika dalam seimuia proseis ini dilakuikan deingan maksimal 

maka beisar keimuingkinan akan meindapatkan keibeirhasilan seisuiai deingan 

harapan yang di inginkan khuisuisnya dalam hal meiningkatkan sikap ta’dzim 

ini. Teiru itama pada tahap peiruimuisan strateigi, dalam tahap ini haruis dibuiat 

deingan matang agar dalam peilaksanaannya dapat dilakuikan deingan muidah 

dan juiga teipat sasaran.  
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Dalam tahap peiruimuisan strateigi disini juiga meimiliki peiranan yang 

peinting dalam meineirapkan strateigi yang akan di impleimeintasikan asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah. Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara 

yang dilakuikan oleih peineiliti, didapati hasil bahwasannya proseis peirtama 

yang dilakuikan oleih asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah yaitui deingan meingamati dan meimahami 

teirleibih dahuilui keiadaan yang dapat diamati dari masing-masing keilas teintui 

dari beirbagai latar beilakang yang beirbeida. Seihingga atas dasar yang teilah 

dijeilaskan di atas, proseis peiruimuisan strateigi ini beidasarkan hasil 

peingamatan dan peimahaman teirhadap masing-masing keilas seihingga hal ini 

diharapkan dapat meineintuikan strateigi yang teipat seipeirti yang teilah 

dilakuikan oleih asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar. 

Pada intinya, langkah peirtama yang dilakuikan oleih asatidz seibeiluim 

beiliaui meineintuikan dan meilaksanakan strateigi dalam meiningkatkan sikap 

ta’dzim ini, deingan meingamati santri-santri teirleibih dahuilui uintuik keimuidian 

dari hasil peingamatan teirseibuit dapat diruimuiskan strateigi apa yang teipat 

uintuik diimpleimeintasikan. Harapannya, asatidz tidak salah dalam 

meineintu ikan seibuiah strateigi yang akan diguinakan dalam uipaya 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meinanyakan seicara langsuing keipada asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar teirkait apa saja yang bisa dijadikan latar beilakang seibagai 

bahan dalam peiruimuisan strateigi uintuik meineintuikan seibuiah strateigi dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim pada santri. Seiteilah dilakuikan wawancara 

beirsama Bapak Jalaluidin S.Ag seilakui asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar, beiliau i  meinguingkapkan  

“Seibagian beisar disini saya, dalam meilatar beilakangi 

peiruimuiskan strateigi deingan meilihat catatan peilanggaran 

yang dilakuikan santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. Seilain 

itui peingamatan dari situiasi dalam peimbeilajaran di keilas”.46 

 
46 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 29 Mei 2024. 
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Dalam meingamati sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah, 

dapat dilakuikan pada saat keigiatan proseis beilajar meingajar beirlangsuing di 

dalam keilas. 

 

Gambar 4.4 

Proses Pembelajaran didalam Kelas  

Suimbeir: Data Dokuimeintasi Tahuin 2023-2024 

Dari hasil peingamatan yang dilakuikan, teirdapat beibeirapa sikap atau i 

tindakan santri Madrasah Diniyah Takmiliyah yang meinuinjuikan kuirangnya 

sikap ta’dzim. Akan teitapi, ada puila yang suidah meinuinju ikan adanya 

peiruibahan yang teirjadi seiteilah diteirapkannya strateigi asatidz dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri. Adanya peiruibahan yang teirjadi pada 

seitiap individui dapat dilihat deingan cara meingamati keigiatan santri seipeirti 

yang dilakuikan oleih asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa 

Kalitinggar ini. Seilanjuitnya, asatidz muilai meingeilompokan tingkatan sikap 

ta’dzim yang dimiliki santrinya dari peiruibahan yang teilah dihasilkan. 

Seibagaimana peinjeilasan dari Bapak Jalaluidin S.Ag : 

“Dari proseis peingamatan, disini saya deingan meingambil tiga 

samplei dari keiseiluiruihan keilas. Deingan meimbeidakan masing-

masing keilas meinjadi tiga tingkatan dari tingkat sikap ta’dzim 
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reindah (peirtaman masuik seimauinya seindiri), ada yang seicara 

peirlahan suidah ada peiruibahan sampai tingkat ta’dzim tinggi 

seiteilah diteirapkan strateigi dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

ini”.47 

Dari keiteirangan yang dibeirikan oleih Bapak Jalaluidin, S.Ag dapat 

disimpuilkan bahwa dalam meingeilompokkan santri, beiliaui meingambil tiga 

sampel i dari keiseiluiruihan keilas yang ada. Hal ini beirtu ijuian uintuik 

meimpeirmuidah beiliaui dalam meingamati seitiap peiruibahan yang teirjadi pada 

individui seibeiluim dan seisuidah strateigi diteirapkan. Seilain itu i, tuijuian lain 

dalam keigiatan peingeilompokkan ini yaitui agar dapat meinuinjuikkan hasil 

yang leibih speisifik teirkait sikap ta’dzim yang dimiliki oleih santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah. Seipeirti yang diuingkapkan oleih Bapak Jalaluidin S.Ag:  

“Dari keilas yang tingkat sikap ta’dzim nya tinggi, santri ini 

akan meimpeirhatikan peimbeilajaran deingan baik. Seilain itui, 

sikap ta’dzim yang suidah ada peiruibahan meireika juiga sangat 

aktif dalam keigiatan peimbeilajaran. Seidangkan uintuik keilas 

yang tingkat sikap ta’dzim nya reindah, ceindeiruing seiring 

beirbicara seindiri bahkan keitika saya meimbeirikan peirtanyaan 

keipada meireika pasti akan keisuilitan meinjawab peirtanyaan 

teirseibuit”.48 

Peiran asatidz dalam meingambil langkah seilanjuitnya seiteilah 

meingeitahuii beibeirapa peirmasalahan yang ada, baik yang teirlihat dari 

peingamatan teirhadap santri dalam lingkuingan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah mauipuin saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing sangatlah 

peinting dalam meiruimuiskan dan meineintuikan strateigi yang teipat uintuik 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri. Hal ini dilakuikan meingingat peintingnya 

bagi seiorang anak uintuik dapat meimiliki sikap ta’dzim, seibagaimana yang 

diuingkapkan oleih orang tuia Ibrahim : 

 
47 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
48 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 



51 
 

 

“Sangat peinting kareina meimiliki sikap ta’dzim akan 

meimbawa anak pada keimuilian dan akan diseigani banyak 

orang”.49 

Meinuiruit Bapak Arieis seilakui wali santri dari Keinza meimbeirikan 

padangan teirkait peintingnya sikap ta’dzim bagi anak eira seikarang, beiliau i 

meinguingkapkan : 

“Kalo meinuiruit saya seibagai orang tuia peinting mas, kareina 

itui faktor dasar anak uintuik bisa meinghormati orang tuia 

mauipuin guirui”.50 

Seidangkan meinuiruit Bapak muikhlis seilakui wali santri dari Mauilana 

meimbeirikan padangan teirkait peintingnya sikap ta’dzim bagi anak, beiliaui 

meinguingkapkan : 

“Sangat peinting kareina dalam keihiduipan beirmasyarakat 

yang akan datang dipeirluikan saling meinghormati beirsikap 

sopan santuin”.51 

Dalam meiruimuiskan strateigi uintuik meiningkatkan sikap ta’dzim, 

tidak seimuia santri dapat meimahami seipeinuihnya. Oleih kareina itui, seibagai 

seiorang asatidz, peinting uintuik meiruimuiskan strateigi yang teipat agar dapat 

meincapai tuijuian yang diinginkan yaitui meiningkatnya sikap ta’dzim di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah. Peiruimuisan strateigi ini haruis dilakuikan 

deingan seicara ceirmat dan matang agar tidak salah dalam peineirapannya, 

seirta haruis meimpeirhituingkan keibu ituihan yang ada. Peiran seiorang asatidz 

sangat peinting dalam meiruimuiskan strateigi ini, deingan meilibatkan proseis 

peingamatan teirhadap santri teirleibih dahuilui dan meingacui pada kitab ta’lim 

muita’alim seibagai peidoman. 

 

 

 
49 Hasil Wawancara bersama Ibu Yuniarti selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
50 Hasil Wawancara bersama Bapak Aries selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
51 Hasil Wawancara bersama Bapak Mukhlis selaku wali santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 31 Mei 2024. 
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b. Impleimeintasi Strateigi 

Tingkat keimatangan asatidz dalam meiruimuiskan strateigi akan sangat 

meimeingaruihi peilaksanaan strateigi yang diteirapkan di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar. Jika dalam peiruimuisan strateigi dilakuikan 

deingan baik, maka dalam peilaksanaan strateigi yang di impleimeintasikan 

oleih asatidz akan beirjalan lancar seisuiai yang diharapkan, seirta dapat 

meinghasilkan hasil yang maksimal seisuiai deingan harapan. Di bawah ini 

adalah beibeirapa strateigi yang teilah diteitapkan di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar uintu ik meiningkatkan sikap ta’dzim santri, 

seipeirti yang dijeilaskan oleih Bapak Jalaluidin S.Ag, seilakui asatidz : 

1) Teioritis  

Dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri, asatidz dapat 

meimbeirikan peingajaran seicara beirtahap dan peirlahan, seirta 

meimbeirikan peimahaman yang beirkaitan deingan sikap ta’dzim. Uipaya 

ini meilibatkan peimbeirian peimahaman teintang sikap ta’dzim keipada 

asatidz, orang tuia, dan meireika yang leibih tuia, seirta meingacui pada nilai-

nilai sopan santuin, meinghormati, dan meinghargai seibagai bagian dari 

peindidikan yang baik. Salah satui strateigi yang diguinakan asatidz ialah 

meingguinakan meitodei teioritis ini dalam peineirapan dilakuikan seitiap hari 

dipeirteingahan peimbeilajaran deingan meiruijuik pada kitab-kitab klasik 

dan konteimporeir seipeirti Ta’lim muita’alim, Akhlaquil banin, dan 

Akhlakuil banat. 

2) Mau i’idzah Hasanah  

Strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri dapat 

dilakuikan meingguinakan maui’idzah hasanah. Kata maui’idzah hasanah 

meimiliki duia uinsuir, yaitui “maui’idzah” yang beirarti nasihat, dan 

“hasanah” yang beirarti keibaikan. Deingan deimikian, peineirapan strateigi 

ini beirtuijuian uintuik meimbimbing santri meinuijui sikap yang leibih baik 

deingan meimbeirikan nasihat ataui arahan dalam hal keibaikan, khuisuisnya 

teirkait sikap ta’dzim teirhadap asatidz dan orang tuia. Harapannya, 

meilaluii nasi ihat, bimbingan, dan arahan, sikap ta’dzim santri dapat 
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meingalami peiruibahan yang positif dari seibeiluimnya. Para asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah dalam meineirapkan maui’idzah hasanah 

keipada santri, dilakuikan seitiap duia minggui seikali. 

3) Bimbingan Praktis  

Dalam bimbingan praktis yang dilakuikan oleih asatidz Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini, uipaya meimbimbing santri dilakuikan seipeirti 

bimbingan pada uimuimnya. Bimbingan praktis ini meiruipakan salah satu i 

meitodei yang teilah diimpleimeintasikan asatidz dan diguinakan seicara 

konsistein di Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar uintuik 

meimbantui dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri. Proseis 

impleimeintasi meitodei bimbingan praktis ini dilakuikan seicara langsuing 

keitika asatidz meindapati santri yang meilakuikan peilanggaran beiruilang 

kali, baik di lingkuingan madrasah mauipuin dalam peimbeilajaran di 

keilas. Dari peilanggaran yang dilakuikan santri, meitodei bimbingan 

praktis ini diteirapkan deingan cara meineiguir dan meimbeirikan peineigasan 

seirta huikuiman langsuing keipada santri teirseibuit misalnya pada saat 

proseis peimbeilajaran beirlangsu ing kareina dapat meingganggui teiman 

yang lain, seipeirti meimbaca Al-Quir’an, meimbaca shalawat dan meinuilis 

suiratan peindeik bahkan beirdiri dideipan keilas. 

4) Meintoring  

Seilanjuitnya, beintuik strateigi teirakhir yang diguinakan oleih asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah ini dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri adalah meintoring. Kata meintoring seindiri meiruipakan salah satu i 

sarana uitama dalam peimbinaan akhlak santri. Dalam proseis meintoring 

ini, seipeirti yang diuingkapkan oleih Bapak Jalaluidin S.Ag, peiran asatidz 

sangatlah peinting uintuik meindampingi, meimbimbing, dan meilakuikan 

peingawasan seicara inteinsif oleih seibab itui meintoring ini dilakuikan 

seitiap hari. Dalam hal ini, peiran seiorang asatidz adalah seibagai meintor 

bagi santri dalam uipaya uintuik meiningkatkan sikap ta’dzim. Meilaluii 
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proseis meintoring ini, asatidz dapat meingamati seicara langsuing 

peiru ibahan yang teirjadi pada santri seitiap harinya.52 

Seiteilah dilakuikan wawancara beirsama Bapak Jalaluidin, S.Ag 

didapati hasil bahwasannya Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa 

Kalitinggar meingimpleimeintasikan eimpat strateigi seipeirti yang suidah 

dijeilaskan di atas. Seibab, suidah meinjadi keiwajiban tuigas dari seiorang 

asatidz u intuik teiruis meingingatkan dan meimbimbing santri dalam hal 

keibaikan, salah satuinya adalah meiningkatkan sikap ta’dzim meireika. 

Namuin, dalam proseis meiningkatkan sikap ta’dzim santri di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini, tidak akan cuikuip hanya deingan di ingatkan beigitui 

saja, seipeirti yang diuingkapkan oleih Bapak Jalaluidin, S.Ag : 

“Teintui tidak akan cuikuip. Kareina dalam meiningkatkan sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah, saya tidak bisa 

seicara langsuing meinyeibuitkan sikap ta’dzim pasti santri akan 

keisuilitan uintuik meimahami apa lagi istilah itui jarang meireika 

deingar. Jadi saya haruis meincontohkan makna sikap ta’dzim 

ini, seipeirti bagaimana beirsikap sopan santuin khuisuisnya 

keipada guirui dan orang tuia baik keitika beirada di lingkuingan 

madrasah mauipuin di ruimah, seilain itui mampui meingikuiti 

peimbeilajaran deingan baik, tidak beirbicara seindiri, 

beirpakaian rapi saat meingikuiti peimbeilajaran”.53 

Peiran asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar, Bapak 

Jalaluidin S.Ag seilalui meinyisipkan peimahaman yang beirsangkuitan deingan 

sikap ta’dzim khuisuisnya seipeirti yang suidah beiliaui seibuitkan seibeiluimnya. 

Seibagaimana peinjeilasan dari beiliau i : 

“Pada saat saya suidah meinjeilaskan seimuia keipada santri 

teintang makna dari sopan santuin, maka dari sini meireika 

dapat leibih meimahami seihingga deingan harapan dapat 

meiningkatkan sikap ta’dzim seikaliguis dapat meineirapkannya 

dalam keiseiharian dari makna sopan santuin itui”.54 

 

 
52 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
53 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
54 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 



55 
 

 

Di harapkan seiteilah dibeirikaan peimahaman seicara peirlahan dapat 

meiningkatkan sikap ta’dzim pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

Peinjeilasan di atas dibuiktikan keitika peineiliti meinanyakan seicara langsuing 

keipada beibeirapa wali santri teirkait peiruibahan sikap ta’dzim yang teirjadi 

pada diri anak seibeiluim dan seisuidah masuik Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

Beirikuit peinjeilasan Ibui Yuiniarti, seilakui wali santri, meingeinai peiruibahan 

sikap ta’dzim yang teirjadi teirhadap anaknya seibeiluim dan seisuidah masuik 

Madrasah Diniyah Takmiliyah. Beiliaui meinguingkapkan : 

“Yaa, seibeiluimnya anak saya seidikit cuieik seimauinya seindiri 

dan seikarang alhamduilillah suidah ada peiruibahan nuiruit, 

sopan santuin suidah muilai ada teirhadap orang tuia dan 

seikitarnya”.55 

Adapuin peinjeilasan dari bapak Mu ikhlis seilakui wali santri dari Mauilana 

seiteilah meilihat peiruibahan yang teirjadi teirhadap anaknya beiliaui 

meinguingkapkan : 

“Peiruibahan yang teirjadi suidah meingeitahuii makna sopan 

santuin, suidah maui beirsalaman keipada orang yang leibih tuia 

yang seibeiluimnya tidak maui uintuik beirsalaman deingan 

meinyeimbuinyikan tangan dibeilakang”.56 

Seidangkan meinuiruit peinjeilasan dari bapak Arieis seilakui wali santri Keinza 

seiteilah meilihat peiruibahan yang teirjadi teirhadap anaknya beiliaui 

meinguingkapkan : 

“Peiruibahan pasti ada, kareina di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah anak-anak beilajar teintang bagaimana beirsikap 

seihari-hari keipada orang tuia mauipuin guiruinya”.57 

Hal ini juiga dirasakan langsuing oleih Mauilana seilakui santri teirhadap 

peiruibahan yang dirasakan keitika masuik Madrasah Diniyah Takmiliyah 

meinguingkapkan : 

 
55 Hasil Wawancara bersama Ibu Yuniarti selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024 
56 Hasil Wawancara bersama Bapak Mukhlis selaku wali santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 31 Mei 2024. 
57 Hasil Wawancara bersama Bapak Aries selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
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“Peirlahan saya meirasakan peiruibahan pada diri saya mas, 

leibih nuiruit keipada orang tuia”.58 

Seiiring beirjalannya waktui, proseis peineirapan strateigi asatidz dalam 

uipaya meiningkatkan sikap ta’dzim santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar cuikuip beirhasil. Hal ini dibuiktikan deingan adanya 

peiruibahan pada beibeirapa anak di masing-masing keilas, khuisu isnya meireika 

yang seibeiluimnya meimiliki sikap ta’dzim yang reindah. Seibagaimana 

diuingkapkan oleih Ibui Yuiniarti, seilakui wali santri Ibrahim : 

“Cuikuip beirhasil, seicara beirtahap anak saya suidah ada 

peiruibahan leibih baik lagi dari seibeiluimnya, seibagai contoh 

kalo minuim seikarang sambil duiduik yang tadinya beirdiri”.59 

 

Dalam peilaksanaan strateigi meiruipakan tahap paling peinting seibab 

dalam tahap ini sangat meineintuikan keibeirhasilan dari peineirapan strateigi 

uintuik meincapai tuijuian yang diharapkan, yakni dalam meiningkatnya sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah. Dalam proseis peilaksanaan 

strateigi, langkah yang akan diteirapkan haruis diteintuikan teirleibih dahuilui. 

Seicara u imuim, peilaksanaan strateigi yang dilakuikan oleih asatidz Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar seisuiai deingan peireincanaan dari 

peiruimuisan strateigi yang ada. Para asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar meineirapkan sikap ta’dzim dimuilai dari hal keicil yang 

meincaku ip diri seindiri, keimuidian beirkeimbang kei dalam hal yang leibih luias. 

Dalam peilaksanaan strateigi ini meiruipakan bagian dari rangkaian proseis 

strateigi yang teilah diteirapkan oleih asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar, seihingga dalam proseis peilaksanaan ini sangat peinting 

kareina dapat meinjadi peineintui keibeirhasilan strateigi teirseibuit. 

Meimpeirkeinalkan makna sikap ta’dzim seicara meinyeiluiruih keipada 

santri Madrasah Diniyah Takmiliyah dilakuikan seicara beirtahap suipaya 

dapat meimpeirmuidah peimahaman meireika. Langkah ini beirtuijuian uintuik 

 
58 Hasil Wawancara bersama Maulana selaku santri Madrasah Diniyah Takmiliyah pada 

tanggal 28 Mei 2024. 
59 Hasil Wawancara bersama Ibu Yniarti selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
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meiningkatkan sikap ta’dzim pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar, seikaliguis meimpeirdalam peingeitahuian meireika meingeinai 

sikap ta’dzim. Hal ini peinting seibab tidak meinuituip keimuingkinan ada santri 

yang beilu im seipeinuihnya meimahami makna sikap ta’dzim, meiskipuin meireika 

muingkin suidah meineirapkan salah satui dari beibeirapa indikator dari sikap 

ta’dzim antara lain seipeirti : 

a) Beirsikap sopan, dalam peirkataan khuisuisnya teirhadap asatidz, orang tuia 

mau ipuin orang yang leibih tuia baik saat beirada di lingkuingan seikolah 

mau ipuin di luiar lingkuingan seikolah.  

b) Tidak meindahuiluii keitika beirjalan dideipan asatidz.  

c) Meimpeirhatikam keitika asatidz seidang meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran deingan tidak beirbicara deingan teiman seindiri. 

d) Meinjaga peirkataan deingan tidak beirkata kotor, kasar bahkan kata yang 

dapat meinyingguing peirasaan asatidz mauipuin orang tuia. 

Dalam impleimeintasi yang dilakuikan teirhadap strateigi dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah, asatidz 

beirhak meimbeirikan apreisiasi keipada meireika yang meimiliki peiruibahan 

seicara peirlahan seirta mampui beiru isaha uintuik seilalui meinaati seimuia tata 

teirtib yang ada baik saat proseis peimbeieilajaran mapuin dalam lingkuingan 

Madrasah Diniyah Takmiliyah dan seibaliknya jika ada dari meireika yang 

meilakuikan peilanggaran, asatidz disini juiga beirhak uintuik meimbeirikan 

seibuiah teiguiran, huikuiman, bahkan sanksi keipada meireika yang meilakuikan 

peilanggaran teirseibuit. Peimbeirian hu ikuiman ini beirsifat meindidik seikaliguis 

meilatih anak suipaya dapat beirtangguing jawab teirhadap keisalahan seihingga 

mampui meimpeirbaiki uintuik leibih baik lagi dikeimuidian hari.   

c. Eivaluiasi  

Keigiatan eivaluiasi ini meincakuip seijauih mana fuingsi strateigi yang 

teilah diimpleimeintasikan oleih asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah apakah 

teilah beirhasil deingan hasil yang maksimal dilakuikan seitiap duia minggui 

seikali. Oleih seibab itui, keigiatan eivaluiasi yang dilakuikan seicara teiratuir 
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seihingga seicara dinamis dapat meimpeingaruihi peinyeisuiaian teirhadap strateigi 

asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah. Keigiatan eivaluiasi ini meimuingkinkan uintuik dapat meireispon 

seitiap peiruibahan dan meimastikan bahwa seitiap santri meindapatkan 

dorongan teirbaik uintuik meiningkatkan sikap ta’dzim meireika. 

Sikap ta’dzim santri madrasah diniyah Takmiliyah dapat teirlihat dari 

keiceindeiruingan peirilakui meireika, teiruitama keitika teirjadinya peilanggaran 

dalam proseis peimbeilajaran. Hal ini meinceirminkan dari kuirangnya sikap 

ta’dzim meireika. Seimakin banyak peilanggaran yang dilakuikan santri dalam 

proseis peimbeilajaran, seimakin reindah sikap ta’dzim yang dimiliki. 

Seibaliknya, seimakin seidikit peilanggaran yang dilakuikan, seimakin tinggi 

sikap ta’dzim meireika. Contoh peirilakui yang meinuinjuikkan kuirangnya 

ta’dzim seiring teirlihat di keilas, seipeirti beirmain seindiri ataui ngobrol deingan 

teiman. Peirilakui ini meinuinjuikkan sikap yang tidak meinghargai teirhadap 

asatidz dan disisi lain juiga dapat meingganggui proseis peimbeilajaran teiman 

yang lain jika dibiarkan. 

Peirlui dilakuikan tindakan oleih asatidz, salah satu inya adalah 

meimbeirikan nasihat uintuik meingingatkan bahwa peirilakui teirseibuit tidak baik 

dilakuikan seilama proseis peimbeilajaran. Seilain itui, soluisi lainnya adalah 

meilakuikan teiguiran, yang beirtangguing jawab uintuik meimbeirikan nasihat 

ataui teigu iran adalah asatidz yang meingajar pada saat itui. Keitika meinghadapi 

situiasi seipeirti ini, Bapak Jalaluidin S.Ag, seibagai asatidz pada waktui itui, 

meimbeirikan teiguiran keipada santri yang meilanggar seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing. Seibagaimana peinjeilasan Bapak Jalaluidin S.Ag : 

“Pada saat saya meindapati hal seipeirti itui, maka yang saya 

lakuikan meinaseihati teirleibih dahuilui seicara peirlahan. Tapi jika 

peilanggaran suidah seiring dilakuikan deingan beiruilang kali 

pasti akan saya beiri huikuiman, disini saya dalam meimbeirikan 

huikuiman ringan seirta wajar antara lain seipeirti meimbaca Al-

Quir’an, meinuilis suiratan peindeik beiseirta artinya, teirkadang 
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juiga saya seiring meinyuiruih meinghafal suiratan peindeik, seirta 

beirdiri di deipan keilas”.60 

Dari tindakan yang dilakuikan oleih asatidz, beibeirapa santri 

meimbeirikan reispon keitika meireika dibeiri nasi ihat, teiguiran, bahkan huikuiman 

atas peirbuiatan meireika seilama peimbeilajaran beirlangsuing di dalam keilas. 

Reispon dari masing-masing santri teintui beiragam. Ada yang diam saat dibeiri 

nasihat ataui teiguiran, seimeintara ada yang meinggeiruitui deingan teiman di 

beilakang. Seibagaimana peinjeilasan dari Bapak Jalaluidin S.Ag: 

“Dari reispon santri teintu i beirbeida, mas. Ada yang meimbeirikan 

reispon deingan baik. Seihingga meireika akan beiruisaha uintuik 

meimpeirbaiki keisalahan yang meireika lakuikan. Akan teitapi ada 

juiga santri yang seileisai diteiguir teiruis meingeiluih dibeilakang”.61 

Dari huikuiman yang seiring dibeirikan Bapak Jalaluidin S.Ag, keitika meilihat 

peilanggaran yang dilakuikan santri pada saat proseis peimbeilajaran mauipuin 

saat beirada di lingkuingan madrasah, seihingga salah satui santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah puin sampai hafal deingan keiteintuian dari huikuiman 

teirseibuit. Seipeirti yang disampaikan oleih Keinza :  

“Dalam meimbeirikan hu ikuiman paling seiring meinyuiruih santri 

uintuik meimbacakan ayat Al-Quir’an, hafalan suiratan, beirdiri 

dideipan keilas, mas”.62 

Dalam peineirapannya, strateigi uintuik meiningkatkan sikap ta’dzim 

pada santri Madrasah Diniyah Takmiliyah teilah diimpleimeintasikan, maka 

seicara peirlahan sikap teirseibuit akan beirkuirang. Seipeirti yang teilah 

disampaikan beiliaui, akan ada peinilaian teirhadap hasil dari peineirapan 

strateigi teirseibuit, seipeirti yang beiliau i Bapak Jalaluidin S.Ag katakan: 

“Hasil yang didapatkan dari peineirapan strateigi seicara peirlahan 

dalam meiningkatkan sikap ta’dzim, jika dilihat dari peiruibahan 

maka preiseintaseinya 80% meingalami peiningkatan ataui sikap 

 
60 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
61 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
62 Hasil Wawancara bersama kenza selaku santri Madrasah Diniyah Takmiliyah pada 

tanggal 28 Mei 2024. 
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santri Madrasah Diniyah Takmiliyah meiningkat leibih baik lagi 

dari seibeiluimnya”.63 

Dari preiseintasei peinilaian di atas, keitika peineiliti meinanyakan keipada wali 

santri teintang strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim yang teilah 

diteirapkan, deingan meilihat peiruibahan teirhadap anaknya seibeiluim dan 

seisuidah masuik Madrasah Diniyah Takmiliyah, meinuiruit Bapak Muikhlis 

seilakui wali santri dari Mauilana, beiliaui meinguingkapkan : 

“75% anak saya beiruibah keitikan masuik Madrsah Diniyah 

Takmiliyah”.64 

Preiseintasei meiruiruit ibui Yuiniarti seilakui wali santri dari Ibrahim beiliaui 

meinilai strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim atas dasar 

peiruibahan yang teirjadi dari anaknya seiteilah masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah : 

“80 % peintingnya anak haruis meimiliki sikap ta’dzim keipada 

orang tuia, asatidz dan siapa puin”.65 

Seidangkan meiruiruit bapak Arieis seilakui wali santri dari Keinza beiliaui meinilai 

preiseintasei strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim deingan 

meilihat dari peiruibahan anaknya seiteilah masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah: 

            “Bisa dibilang luimayan banyak hampir 75%”.66 

Dalam impleimeintasi peineirapan strateigi asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri, hasilnya beirbeida di 

seitiap keilas kareina dipeingaruihi oleih keimauian dan keisuinggu ihan individui 

santri. Peiruibahan ataui peiningkatan sikap ta’dzim teirjadi jika ada keimauian 

yang suingguih-suingguih, namuin tanpa keimauian, peiruibahan suilit teirjadi. 

Seibagaimana peinjeilasan dari Bapak Jalaluidin S.Ag : 

 
63 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
64 Hasil Wawancara bersama Bapak Mukhlis selaku wali santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 31 Mei 2024. 
65 Hasil Wawancara bersama Ibu Yuniarti selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
66 Hasil Wawancara bersama Bapak Aries selaku wali santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

pada tanggal 30 Mei 2024. 
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“Pastinya tidak sama. Seibab dalam meindapatkan suiatui 

keibeirhasilan strateigi yang diteirapkan teirdapat faktor yang dapat 

meimpeingaruihi, disini faktor yang paling beirpeingaru ih ada dalam 

diri individui, jika dalam diri individui ada keimauian yang beisar 

teintui akan meinghasilkan peiruibahan yang beisar puila”.67 

Oleih kareina itui, strateigi yang dilakuikan oleih asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah teilah diseisuiaikan deingan reincana dari peimilihan hingga 

impleimeintasinya. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi keisuikseisan strateigi 

asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri di antaranya adalah faktor 

eiksteirnal (lingkuingan teimpat tinggal) dan inteirnal (keiluiarga). 

  

 
67 Hasil Wawancara bersama Bapak Jalaludin S.Ag selaku asatidz Madrasah Diniyah 

Takmiliyah pada tanggal 27 Mei 2024. 
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C. Hasil Analisis 

Dalam analisis ini, peineiliti akan meingkaji strateigi asatidz dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Deisa 

Kalitinggar yang teilah diteirapkan. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahuii bagaimana peiruimuisan strateigi, peilaksanaan, dan eivaluiasi strateigi 

yang diteirapkan oleih asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah di Deisa Kalitinggar.  

Peintingnya strateigi asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah dalam uipaya 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri agar meireika dapat meineirapkan sikap 

teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari tidak bisa diabaikan. Kareina sikap 

ta’dzim seindiri meimpuinyai peingaruih yang beisar dalam uipaya meimbeintuik 

karakteir seiorang santri. Seicara garis beisar, sikap ta’dzim meimiliki beibeirapa 

indikator seipeirti yang suidah diseibuitkan dalam kajian teiori, yaitui seipeirti 

meinghormati asatidz, tidak dipeirboleihkan uintuik meindahuiluii asatidz keitika 

beirjalan, tidak dipeirboleihkan uintuik duiduik di teimpat duiduik asatidz, tidak 

meimuilai peimbicara keipada asatidz tanpa izin nya teirleibih dahuilui, seirta 

meinjauihi hal-hal yang dapat meinimbuilkan keimarahan seiorang asatidz. 

Seilanjuitnya, peineiliti meinganalisis hasil peineilitian yang suidah dipaparkan 

seibeiluimnya meingeinai strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Deisa Kalitinggar. 

1. Analisis Peiruimuisan Strateigi 

Beirdasarkan dari teimuian data yang dipeiroleih, peineiliti akan 

meimaparkan hasil analisis dalam peiruimuisan strateigi asatidz Madrasah 

Diniyah Takmiliyah. Hal ini dilakuikan meilaluii beibeirapa peingamatan 

uintuik dapat meiruimuiskan strateigi dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri. Beirikuit hasil peingamatan-peingamatan teirseibuit antara lain: 

a. Dilihat dari peilangaran yang seiring dilakuikan oleih beibeirapa santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah, baik saat beirada di lingkuingan 

Madrasah mauipuin seilama proseis peimbeilajaran di keilas. 

b. Dalam tingkat sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah 

deingan meingamati terlebih dahulu dari masing-masing keilas yang 
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beirtuijuian uintuik meimpeirtimbangkan strateigi yang akan diguinakan, 

diseisuiaikan deingan kondisi seimuia keilas yang ada, baik yang meimiliki 

tingkat sikap ta’dzim tinggi, seidang mauipuin reindah awal masuik. 

c. Dari tingkat keiseiriuisan santri Madrasah Diniyah Takmiliyah dalam 

meingikuiti proseis peimbeilajaran, contohnya seipeirti meimpeirhatikan 

asatidz saat peinyampaian peimahaman mateiri yang dibeirikan, 

meinyimak deingan tidak ribuit seindiri, tidak beirmain seindiri, dan tidak 

meingobrol deingan teiman saat di dalam keilas.  

d. Teirakhir dilihat dari tingkat keisopanan santri-santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah teirhadap asatidz mauipuin orang tuia. 

Dari peingamatan-peingamatan yang disampaikan oleih asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah ini teirmasuik dalam ideintifikasi masalah 

seibeiluim beiliaui meiruimuiskan strateigi yang akan diteirapkan. Dari 

peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa dalam meiruimuiskan strateigi, 

para asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar meilakuikan 

peingamatan teirhadap masing-masing keilas. Seilanjuitnya, tingkat sikap 

ta’dzim pada santri dibagi meinjadi tiga kateigori, yaitui tingkat ta’dzim 

reindah, tingkat ta’dzim seidang (dalam peiruibahan), dan tingkat ta’dzim 

tinggi. Hal ini dilakuikan uintuik meimpeirmuidah dalam meimbeirikan 

peinilaian teirhadap peiruibahan saat keigiatan eivaluiasi, teirkait strateigi yang 

diteirapkan dalam meiningkatkan sikap ta’dzim yang teirjadi pada santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah. 

2. Analisis Impleimeintasi Strateigi 

Dalam meingimpleimeintasikan peireincanaan di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitingggar, dilakuikan beibeirapa langkah guina 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri, yaitui meilaluii Teioritis, Maui’idzah 

Hasanah, Bimbingan Praktis, dan Meintoring. Beirdasarkan hasil peineilitian, 

analisis yang didasarkan pada teiori beihaviorismei ini meinuinju ikkan bahwa 

peiningkatan sikap ta’dzim santri meilaluii impleimeintasi strateigi asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar dapat digolongkan 

seibagai beirikuit : 
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a. Peimbeintuikan deingan peimbeirian huikuiman 

Beirdasarkan teiori beihaviorismei, peimbeintuikan karakteir dapat 

dilakuikan deingan peimbeirian huikuiman. Di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar, impleimeintasi peimbeirian huikuiman ini 

dilakuikan meilaluii bimbingan praktis. Beirdasarkan karakteiristiknya, 

bimbingan praktis ini teirmasuik dalam peimbeirian huiku iman, kareina 

peilaksanaannya di Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar 

seisuiai deingan indikator dalam peimbeirian huikuiman, yaitu i deingan cara 

meineiguir, meimbeirikan peineigasan, seirta meimbeirikan huikuiman seicara 

langsuing keitika asatidz meindapati santri meilakuikan peilanggaran 

seicara beiruilang kali baik pada saat di lingkuingan madrasah mauipuin 

dalam peimbeilajaran di keilas kareina dapat meingganggui teiman 

lainnya. Huikuiman yang dibeirikan meilipuiti meimbaca Al-Quir’an, 

meimbaca shalawat, dan meinuilis suirat peindeik bahkan sampai 

huikuiman yang beirsifat fisik seipeirti beirdiri dideipan keilas.  

b. Peimbeintuikan deingan meincuirahkan peirhatian 

Beirdasarkan teiori beihaviorismei, meindidik seiorang anak juiga 

dapat dilakuikan deingan meincuirahkan peirhatian. Dalam beintuik 

meincuirahkan peirhatian, impleimeintasi strateigi yang diguinakan oleih 

asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar uintuik 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri deingan meintoring. Beirdasarkan 

karakteiristiknya, meintoring teirmasuik dalam meincuirahkan peirhatian, 

kareina peilaksanaannya di Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa 

Kalitinggar seisuiai deingan indikator meincuirahkan peirhatian, yaitui 

deingan cara meindampingi, meimbimbing, dan meimbeirikan 

peingawasan seicara inteinsif teirhadap santri yang dilakuikan seitiap hari. 

Dalam proseis impleimeintasi meintoring, asatidz meindampingi, 

meimbimbing, dan meimbeirikan peingawasan seicara inteinsif, deingan 

meimposisikan diri seibagai meintor bagi santri dalam meimbeintuik seirta 
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meiningkatkan sikap ta’dzim. Tuijuian meintoring ini adalah uintuik 

meingamati seicara langsuing peiruibahan sikap ta’dzim pada santri 

seitiap harinya. 

c. Peimbeintuikan deingan peimbeirikan nasihat 

Beirdasarkan teiori beihaviorismei, dalam peimbeintu ikan karakteir 

dapat dilakuikan deingan meimbeirikan nasihat. Seidangkan dalam 

impleimeintasi peimbeirian nasihat yang dilakuikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri adalah meilaluii maui’idzah hasanah. Beirdasarkan 

karakteiristiknya, maui’idzah hasanah teirmasuik dalam peimbeirian 

nasihat, kareina peilaksanaannya di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Deisa Kalitinggar seisuiai deingan indikator dalam peimbeirian nasihat, 

yaitui deingan cara meimbeirikan arahan dalam hal keibaikan seijak awal 

meireika masuik, seidangkan dalam peineirapan maui’idzah hasanah ini 

dilakuikan seitiap duia minggu i seikali. Diharapkan, seiteilah diteirapkan 

strateigi maui’idzah hasanah ini, sikap ta’dzim santri teirhadap asatidz, 

orang tuia, dan lingkuingan seikitar dapat meingalami peiru ibahan seicara 

peirlahan. 

d. Peimbeintuikan deingan peingajaran dan peimbiasaan 

Beirdasarkan teiori beihaviorismei, peimbeintuikan karakteir dapat 

dilakuikan meilaluii peingajaran dan peimbiasaan. Dalam impleimeintasi 

peingajaran dan peimbiasaan strateigi yang diteirapkan di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar dalam meiningkatkan sikap 

ta’dzim santri dilakuikan seicara teioritis. Beirdasarkan karakteiristiknya, 

peindeikatan teioritis ini teirmasuik dalam peingajaran dan peimbiasaan 

kareina peilaksanaannya di Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa 

Kalitinggar seisuiai deingan indikator-indikator peimbeirian peimahaman 

teintang sikap ta’dzim keipada asatidz, orang tuia, dan meireika yang 

leibih tuia, deingan meingacui pada nilai-nilai sopan santuin, 

peinghormatan dan peinghargaan seibagai bagian dari peindidikan yang 

baik. Dalam peimbeirian peimahaman seicara teioritis meingeinai sikap 
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ta’dzim, para asatidz meinanamkan nilai-nilai sopan santuin, 

peinghormatan dan peinghargaan yang dilakuikan seitiap hari 

dipeirteingahan peimbeilajaran deingan meiruijuik pada kitab-kitab klasik 

dan konteimporeir seipeirti Ta’lim Muita’alim, Akhlaquil Banin, dan 

Akhlaquil Banat seibagai peidoman dalam meindidik santri.  

Seiteilah peineiliti meinganalisis data peineilitian di atas, didapati hasil 

bahwa strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar dilaku ikan deingan 

meingimpleimeintasikan eimpat dari lima strateigi yang ada dalam teiori 

beihaviorismei seibagai uipaya meiningkatkan sikap ta’dzim santri. 

3. Analisis Eivaluiasi Strateigi 

E ivaluiasi strateigi meinjadi langkah peinting seiteilah peineirapan ataui 

impleimeintasi strateigi. Hal ini dipeirluikan uintuik meinilai keibeirhasilan, 

keileibihan, dan keikuirangan strateigi teirseibuit guina meincapai tuijuian yang 

diinginkan. Dalam keigiatan eivaluiasi yang dilakuikan para asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah seitiap duia minggui seikali. Jika dalam 

keigiatan eivaluiasi meinuinjuikkan tingkat keibeirhasilan reindah, peirlui adanya 

tindakan yang diambil deingan meiruibahan strateigi yang diteirapkan. 

Beirdasarkan dari hasil eivaluiasi strateigi yang dilakuikan oleih asatidz 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Deisa Kalitinggar dalam meiningkatkan 

sikap ta’dzim santri deingan meinuinjuikkan peiningkatan dari peiruibahan 

sikap ta’dzim yang signifikan.  

Santri yang seibeiluimnya teilah meingalami peiruibahan dalam sikap 

ta’dzim, seipeirti yang diuingkapkan oleih beibeirapa wali santri, meiningkat 

rata-rata seibeisar 75% seiteilah peineirapan strateigi oleih asatidz. Maka dalam 

hal ini meinuinjuikkan keibeirhasilan strateigi yang diteirapkan oleih asatidz. 

Keibeirhasilan ini dicapai meilaluii peiruimuisan dan peilaksanaan strateigi yang 

baik, kareina keiduianya saling beirpeingaruih dalam meincapai hasil yang 

maksimal.  
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BAB V

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Strateigi asatidz yang diteirapkan dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri Madrasah Diniyah Takmiliyah di Deisa Kalitinggar meilipuiti tahap 

peiruimuisan strateigi, peilaksanaan strateigi, dan eivaluiasi. Dalam tahap 

peiruimuisan strateigi, dilakuikan deingan meingamati teirleibih dahuilui teirhadap 

peilanggaran yang teirjadi di lingkuingan Madrasah Diniyah Takmiliyah dan 

meingideintifikasi seitiap sikap ataui tindakan santri yang meinuinjuikkan 

kuirangnya sikap ta’dzim seipeirti pada saat proseis peimbeilajaran, dilihat dari 

bagaimana keiseiriuisan dalam meingikuiti peimbeilajaran dan sikap sopan santuin, 

meinghormati teirhadap orang yang leibih tuia, teiruitama asatidz dan orang tuia.  

Seidangkan dalam tahap impleimeintasi strateigi yang diteirapkan oleih 

asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Deisa Kalitinggar, deingan meingimpleimeintasikan eimpat beintuik 

strateigi dari lima beintuik strateigi yang ada dalam teiori beihaviorismei dalam 

uipaya peimbeintuikan sikap. Peirtama, peimbeirian huikuiman impleimeintasi strateigi 

yang diteirapkan asatidz dalam hal ini dilakuikan meilaluii bimbingan praktis. 

Keiduia, meincuirahkan peirhatian, impleimeintasi strateigi yang diteirapkan asatidz 

dalam hal ini dilakuikan meilaluii meintoring. Keitiga, peimbeirian nasihat, 

impleimeintasi strateigi yang diteirapkan asatidz dalam hal ini dilakuikan meilaluii 

maui’idzah hasanah. Keieimpat, peingajaran dan peimbiasaan strateigi yang 

diteirapkan asatidz dalam hal ini dilakuikan meilaluii teioritis. Beirdasarkan 

karakteiristiknya beintuik strateigi yang teilah diteirapkan asatidz dalam 

peilaksanaannya sama deingan indikator-indikator yang ada dalam teiori 

beihaviorismei dalam proseis peimbeintuikan sikap.  

Adapuin pada tahap eivaluiasi strateigi dilakuikan seitiap duia minggui seikali, 

dalam hal ini tuijuian dari eivaluiasi uintuik meilihat peirkeimbangan dari peiruibahan 

sikap ta’dzim pada diri santri. Dari hasil eivaluiasi strateigi ini didapati bahwa 

strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah 
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Takmiliyah di Deisa Kalitinggar dapat dikatakan beirhasil, hal ini dilihat dari 

adanya peiruibahan yang dihasilkan dalam diri santri dari awal meireika masuik 

seibeiluim dan seisuidah diteirapkan strateigi ini. 

B. Saran  

Beirdasarkan dari peimaparan data yang ada, yang beirsuimbeir dari hasil 

peineilitian maka dari sini peineiliti dapat meingeimuikakan beibeirapa saran seibagai 

beirikuit :  

1. Bagi Santri  

Deingan impleimeintasi strateigi yang diguinakan asatidz dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim, diharapkan seiluiruih santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah meimiliki keimauian deingan peinuih seimangat, beirsuingguih-

suingguih dan beirpeiran aktif agar dapat meincapai peiruibahan deingan 

maksimal. 

2. Bagi Wali Santri  

Diharapkan bagi wali santri uintuik saling beirkeirja sama deingan 

meilakuikan peingawasan saat anak diruimah dan seilalui teiruis meinduikuing 

program yang dijalankan oleih asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah di 

Deisa Kalitinggar. 

3. Bagi Asatidz 

Diharapkan asatidz dapat teiruis meimbantui meimbimbing seiluiruih 

santrinya dalam meimbeirikan peimahaman khuisuisnya dalam meiningkatan 

sikap ta’dzim walauipuin suidah meindapatkan hasil yang maksimal.  

4. Bagi Madrasah Diniyah Takmiliyah di Deisa Kalitinggar  

Diharapkan Madrasah Diniyah Takmiliyah ini seinantiasa uintuik dapat 

teiruis beiruipaya dalam meiningkatkan keigiatan beilajar meingajar yang dapat 

beirpeingaruih teirhadap peiningkatan sikap ta’dzim santri. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Diharapkan bagi peineilitian seilanjuitnya dapat meimpeirdalam 

peineilitian teirkait strateigi asatidz dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Peidoman Wawancara 

Juiduil : Strate igi Asatidz dalam Meiningkatkan Sikap Ta’dzim Santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah di De isa Kalitinggar Puirbalingga 

 

A. Peidoman Wawancara Keipada Asatidz Madrasah Diniyah Deisa Kalitinggar 

1. Apa yang meinjadi latar beilakang atas peiruimuisan strateigi uintuik meineintuikan 

suiatui strateigi dalam meiningkatkan sikap ta’dzim pada santri? 

2. Apa yang anda dilakuikan seiteilah meilakuikan peingamatan teirhadap 

peiruibahan sikap ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah? 

3. Apa yang meinjadi tuijuian dalam peingeilompokan teirhadap peiruibahan sikap 

ta’dzim santri? 

4. Apakah dalam proseis meiningkatkan sikap ta’dzim santri di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah cuikuip deingan diingatkan teirkait peintingnya sikap 

ta’dzim ini? 

5. Bagaimana proseis anda dalam meiningkatkan sikap ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah apa bila santri tidak cuikuip deingan diingatkan teirkait 

sikap ta’dzim? 

6. Apa saja beintuik strateigi yang anda teirapkan dalam meiningkatkan sikap 

ta’dzim santri Madrasah Diniyah Takmiliyah? 

7. Beirapa preiseintasei peiruibahan santri teirkait sikap ta’dzim keitika suidah 

diteirapkan strateigi teirseibuit? 

8. Tindakan apa yang dapat anda laku ikan keitika meilihat santri meilakuikan 

peilanggaran ataui keisalahan keitika dalam proseis peimbeilajaran? 

9. Apakah teirdapat santri yang meimbeirikan reispon keitika dibeirikan huikuiman 

akibat keisalahan yang dikakuikan? 

10. Apakah saja yang dapat meinjadi faktor dalam meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri? 

 



 

 

B. Pe idoman Wawancara Ke ipada Santri Madrasah Diniyah Deisa Kalitinggar 

 

1. Apa peiruibahan yang anda dirasakan keitika masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah? 

2. Huikuiman apa yang seiring asatidz lakuikan keitika meinghuikuim santri yang 

meilakuikan peilanggaran saat peimbeilajaran? 

 

C. Pe idoman Wawancara Ke ipada Wali Santri Madrasah Diniyah Deisa 

Kalitinggar 

 

1. Apakah anda seibagai orang tuia meilihat peiruibahan dalam sikap ta’dzim anak 

seibeiluim dan seiteilah masuik Madrasah Diniyah Takmiliyah? Bisa dijeilaskan 

seicara singkat? 

2. Seibeirapa signifikan peiruibahan sikap ta’dzim anak teirseibuit meinuiruit anda? 

3. Bagaimana anda meinilai strateigi asatidz Madrasah Diniyah Takmiliyah 

dalam meiningkatkan sikap ta’dzim anak apakah dapat dikatakan beirhasil? 

4. Bagaimana pandangan anda seibagai orang tuia teintang peintingnya sikap 

ta’dzim bagi anak di eira seikarang ini? 

5. Apa harapan anda keideipan seibagai orang tuia seiteilah meilihan peiruibahan 

teirkait sikap ta’dzim anak? 

6. Apa yang meinjadi keikuirangan dari Madrasah Diniyah Takmiiliyah Deisa 

Kalitinggar yang peirlui uintuik dibeinahi keideipannya?  

 

  



 

 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara Peineilitian (Veirbatim Wawancara Peineilitian) 

A. Peidoman Wawancara Deingan Bapak Jalaluidin, S.Ag Seilakui Asatidz Madrasah 

Diniyah Deisa Kalitinggar 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang meinjadi latar 

beilakang dari peiruimuisan 

strateigi seibeiluim meineintuikan 

strateigi yang diguinakan dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri madin ini? 

Seibagian beisar disini saya, dalam meilatar 

beilakangi peiruimuisan strateigi deingan 

meilihat catatan peilanggaran yang 

dilakuikan santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah. Seilain itui juiga meingamati 

bagaimana situiasi dalam peimbeilajaran di 

keilas. 

2. Apa yang anda dilakuikan 

seiteilah meilakuikan peingamatan 

teirhadap peiruibahan sikap 

ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah? 

Dari proseis peingamatan, disini saya bisa 

meingambil tiga samplei dari keiseiluiruihan 

keilas. Deingan meimbeidakan meinjadi tiga 

tingkat ada yang tingkat sikap ta’dzim 

reindah (peirtaman masu ik seimauinya 

seindiri), ada yang seicara peirlahan suidah 

ada peiruibahan seiteilah diteirapkan strateigi 

ini dan ada keilas yang tingkat sikap 

ta’dzim tinggi seiteilah diteirapkan strateigi. 

3. Boleih dijeilaskan tuijuian seirta 

peirbeidaan dari keitiga 

keilompok yang meingalami 

peiruibahan sikap ta’dzim 

teirseibuit? 

Dari keilas yang tingkat sikap ta’dzim nya 

tinggi, santri ini pasti meimpeirhatikan 

deingan baik. Meireika juiga sangat aktif 

dalam keigiatan peimbeilajaran di keilas. 

Seidangkan keilas yang tingkat sikap 

ta’dzim nya reindah, ceindeiruing seiring 

beirbicara seindiri bahkan keitika saya 

meimbeirikan peirtanyaan keipada meireika 



 

 

pasti akan keisuilitan meinjawab peirtanyaan 

teirseibuit. 

4. Apakah dalam proseis 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah cuikuip deingan 

diingatkan teirkait peintingnya 

sikap ta’dzim ini? 

Teintui tidak cuikuip, mas. Kareina dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim santri 

Madrasah Diniyah Takmiliyah, saya tidak 

bisa seicara langsuing meinyeibuitkan sikap 

ta’dzim pasti santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah akan keisu ilitan uintuik 

meimahami apalagi istilah teirseibuit jarang 

meireika deingar. Jadi saya haruis 

meincontohkan makna sikap ta’dzim 

seipeirti sopan santuin keipada orang yang 

leibih tuia dari meireika baik keitika beirada di 

lingkuingan seikolah mauipu in ruimah, seirta 

teirtib meingikuiti peimbeilajaran deingan 

baik, tidak beirbicara seindiri, tidak bicara 

kotor saat dilingkuingan madrasah mauipuin 

ruimah, dan beirpakaian rapi saat meingikuiti 

peimbeilajaran. 

5. Bagaimana proseis anda dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah apa bila santri tidak 

cuikuip deingan diingatkan 

teirkait sikap ta’dzim? 

Deingan meinjeilaskan seicara peirlahan 

keipada seimuia santri Madrasah Diniyah 

Takmiliyah teintang apa itu i sopan santuin, 

maka deingan beigitui meireika akan leibih 

meimahami dan seibisa mu ingkin meireika 

akan meineirapkannya dalam keiseiharian. 

6. 
Apa saja beintuik strateigi yang 

teirapkan dalam meiningkatkan 

sikap ta’dzim santri Madrasah 

Diniyah Takmiliyah ini? 

Ada eimpat cara, mas. Peirtaman, Teioritis 

Strateigi meitodei teioritis ini dilakuikan 

deingan meimbeirikan peingajaran seicara 

beirtahap dan peirlahan dalam meimbeirikan 

peimahaman yang beirkaitan deingan sikap 



 

 

ta’dzim. Dalam peineirapan dilakuikan 

seitiap hari dipeirteingahan peimbeilajaran 

deingan meiruijuik pada kitab klasik dan 

konteimporeir seipeirti Ta’lim Muita’alim, 

Akhlaquil banin, dan Akhlakuil banat. 

Keiduia, Maui’idzah Hasanah  

Peineirapan strateigi ini beirtuijuian uintuik 

meimbimbing santri meinuijui sikap yang 

leibih baik deingan meimbeirikan nasihat 

ataui arahan dalam hal keibaikan, 

khuisuisnya teirkait sikap ta’dzim teirhadap 

asatidz dan orang tuia. Peineirapan 

maui’idzah hasanah ini dilakuikan seitiap 

duia minggui seikali. 

Keitiga, Bimbingan Praktis 

Proseis impleimeintasi meitodei bimbingan 

praktis ini dilakuikan seicara langsuing 

keitika meindapati santri yang meilakuikan 

peilanggaran beiruilang kali, baik di 

lingkuingan madrasah mauipuin dalam 

peimbeilajaran di keilas. 

Keieimpat, Meintoring 

Dalam proseis meintoring ini, peiran asatidz 

sangatlah peinting uintuik meindampingi, 

meimbimbing, dan meingawasi seicara 

inteinsif oleih seibab itui meintoring ini 

dilakuikan seitiap hari. 

7. Beirapa preiseintasei peiruibahan 

yang terjadi terhadap santri 

teirkait sikap ta’dzim keitika 

Dari hasil yang didapatkan seiteilah 

meineirapkan strateigi dalam meiningkatkan 

sikap ta’dzim santri, jika dilihat dari 



 

 

suidah diteirapkan strateigi 

teirseibuit? 

peiruibahan maka preiseintaseinya 80% 

meingalami peiningkatan ataui sikap santri 

meinjadi leibih baik lagi dari seibeiluimnya. 

8. Tindakan apa yang dapat anda 

lakuikan keitika meilihat santri 

meilaku ikan peilanggaran atau i 

keisalahan keitika dalam proseis 

peimbeilajaran? 

Keitika saya meindapati hal yang seipeirti 

itui, maka yang saya lakuikan meinaseihati 

teirleibih dahuilui seicara peirlahan. Tapi jika 

peilanggaran suidah seiring dilakuikan 

deingan beiruilang kali pasti akan saya beiri 

huikuiman, disini saya dalam meimbeirikan 

huikuiman yang ringan seirta wajar antara 

lain seipeirti meimbaca Al-Quir’an, meinuilis 

suiratan peindeik beiseirta artinya, meinghafal 

suiratan peindeik dan beirdiri di deipan keilas. 

9. Apakah teirdapat santri yang 

meimbeirikan reispon keitika 

dibeirikan huikuiman akibat 

keisalahan yang dikakuikan? 

Dari reispon teintui beirbeida, mas. Seibagian 

beisar meireispon deingan baik. Deingan 

beiruisaha meinguibah keisalahan-keisalahan 

yang peirnah meireika lakuikan. Teitapi 

diluiar itui juiga ada santri yang seileisai 

diteiguir ada yang meingeiluih dibeilakang. 

10. Apakan seimuia meinglami 

peiruibahan yang sama dan 

apakah teirdapat faktor yang 

meimpeingaruihi  santri dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim? 

Pastinya tidak sama, seibab dalam 

meindapatkan keibeirasilan strateigi yang 

diteirapkan teirdapat faktor yang 

meimpeingaruihi, disini faktor yang paling 

beirpeingaruih ada dalam dari individui, jika 

dalam diri individui ada keimauian yang 

beisar teintui akan meinghasilkan peiruibahan 

yang beisar puila. 

 

 



 

 

B. Pe idoman Wawancara Ke ipada Santri Madrasah Diniyah Deisa Kalitinggar 

Suibjeik 1 : Keinza 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apa peiruibahan yang dapat anda 

dirasakan keitika masuik madin? 

Suidah bisa baca Al-Quir’an, beirani 

adzan, nuiruit sama orang tau i, mas.. 

2. Huikuiman seipeirti apa yang 

seiring bapak jalal lakuikan 

keitika meinghuikuim santri yang 

meilaku ikan peilanggaran saat 

peimbeilajaran? 

Huikuiman biasanya meimbaca Al-

Quir’an, hafalan, beirdiri dideipan keilas, 

mas.. 

 

Suibjeik 2 : Mau ilana 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apa peiruibahan yang dapat anda 

dirasakan keitika masuik madin? 

Leibih nuiruit keipada orang tuia keitika 

disuiruih, dapat meimbagi waktui ngaji 

dan beirmain. 

2. Huikuiman seipeirti apa yang 

seiring bapak jalal lakuikan 

keitika meinghuikuim santri yang 

meilaku ikan peilanggaran saat 

peimbeilajaran? 

Kaya meimbacakan Al-Quir’an, hafalan 

suiratan, meirangkuim mateiri sama 

beirdiri dideipan keilas, mas.. 

 

. Suibjeik 3 :  Ibrahim 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apa peiruibahan yang dapat anda 

dirasakan keitika masuik madin ? 

Maui meinyapa orang lain tidak malu i 

lagi, mas.. 

2. Huikuiman seipeirti apa yang 

seiring asatidz lakuikan keitika 

meinghu ikuim santri yang 

meilaku ikan peilanggaran saat 

peimbeilajaran? 

Meimbacakan ayat Al-Quir’an, hafalan, 

beirdiri dideipan keilas, mas.. 

 

 



 

 

C. Pe idoman Wawancara Ke ipada Wali Santri Madrasah Diniyah Deisa 

Kalitinggar 

Suibjeik : 1 

Nama orang tuia wali : Ibui Yuiniarti 

Nama anak  : Ibrahim 

NO   

1. Apakah anda seibagai orang tuia 

meilihat dalam sikap ta’dzim 

anak seibeiluim dan seiteilah 

masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah? Bisa dijeilaskan 

seicara singkat? 

Iyaa ada, mas. Seibeiluimnya anak saya 

seidikit cuieik seimauinnya seindiri dan 

seikarang alhamduilillah suidah ada 

peiruibahan nuiruit, sopan santuin suidah 

muilai ada teirhadap orang tuia dan 

seikitarnya. 

2. Meinuiru it anda seibeirapa 

signifikan peiruibahan sikap 

ta’dzim anak seiteilah masuik 

Madin? 

Uintuik peiruibahan preiseintasei 80% 

meimiliki sikap ta’dzim keipada orang 

tu ia, asatidz dan siapa puin. 

3. Bagaimana anda meinilai 

strateigi asatidz Madrasah 

Miniyah Takmiliyah dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

anak apakah dapat dikatakan 

beirhasil? 

Cuikuip beirhasil, seicara beirtahap anak 

saya suidah ada peiruibahan leibih baik 

lagi dari seibeiluimnya, seibagai contoh 

kalo minuim seikarang sambil duiduik 

yang tadinya beirdiri, alhamduilillah jadi 

nuiruit juiga kalo disuiruih, mas.. 

4. Bagaimana pandangan anda 

seibagai orang tuia teintang 

peintingnya sikap ta’dzim bagi 

anak di eira seikarang ini? 

Sangat peinting kareina meimiliki sikap 

ta’dzim akan meimbawa anak pada 

keimuilian dan akan diseigani banyak 

orang. 

5. Apa harapan anda seibagai 

orang tuia seiteilah meilihat 

peirkeimbangan sikap ta’dzim 

pada diri anak? 

Harapannya walapuin didalam ataui puin 

diluiar madin anak teitap meimiliki sikap 

ta’dzim keipada siapapuin 



 

 

Suibjeik : 2 

Nama orang tuia wali : Bapak Arieis 

Nama anak  : Keinza 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda seibagai orang tuia 

meilihat dalam sikap ta’dzim 

anak seibeiluim dan seiteilah 

masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah? Bisa dijeilaskan 

seicara singkat? 

Peiruibahan pasti ada, kareina di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah anak-

anak dibeilajari teintang bagaimana 

beirsikap seihari-hari keipada orang tuia 

mauipuin guiruinya, 

2. Meinuiru it anda seibeirapa 

signifikan peiruibahan sikap 

ta’dzim anak seiteilah masuik 

Madin? 

“Bisa dibilang luimayan banyak hampir 

75%”. 

3. Bagaimana anda meinilai 

strateigi asatidz Madrasah 

Miniyah Takmiliyah dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

anak apakah dapat dikatakan 

beirhasil? 

Cuikuip beirhasil, seicara beirtahap anak 

saya suidah ada peiruibahan leibih baik 

lagi dari seibeiluimnya, seibagai contoh 

kalo minuim seikarang sambil duiduik 

yang tadinya beirdiri, alhamduilillah jadi 

nuiruit juiga kalo disuiruih, mas.. 

4. Bagaimana pandangan anda 

seibagai orang tuia teintang 

peintingnya sikap ta’dzim bagi 

anak di eira seikarang ini? 

Kalo meinuiruit saya seibagai orang tuia 

peinting mas, kareina itui faktor dasar 

anak uintuik bisa meinghormati orang tuia 

mauipuin guirui 

5. Apa harapan anda seibagai 

orang tuia seiteilah meilihat 

peirkeimbangan sikap ta’dzim 

pada diri anak? 

Harapannya seimoga anak saya dapat 

meineirapkan teiruis sikap ta’dzim dimana 

puin dia beirada. 

 

 

 



 

 

Suibjeik : 3 

Nama orang tuia wali : Bapak Muikhlis 

Nama anak  : Mauilana 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda seibagai orang tuia 

meilihat dalam sikap ta’dzim 

anak seibeiluim dan seiteilah 

masuik Madrasah Diniyah 

Takmiliyah? Bisa dijeilaskan 

seicara singkat? 

Peiruibahan yang teirjadi suidah 

meingeitahuii makna sopan santuin, suidah 

maui beirsalaman keipada orang yang 

leibih tuia yang seibeiluimnya tidak maui 

u intuik beirsalaman meinyeimbuinyikan 

tang dibeilakang. 

2. Meinuiru it anda seibeirapa 

signifikan peiruibahan sikap 

ta’dzim anak seiteilah masuik 

Madin? 

“75% anak saya beiruibah keitikan masuik 

Madrsah Diniyah Takmiliyah 

3. Bagaimana anda meinilai 

strateigi asatidz Madrasah 

Miniyah Takmiliyah dalam 

meiningkatkan sikap ta’dzim 

anak apakah dapat dikatakan 

beirhasil? 

Cuikuip beirhasil, seicara beirtahap anak 

saya suidah ada peiruibahan leibih baik 

lagi dari seibeiluimnya. 

4. Bagaimana pandangan anda 

seibagai orang tuia teintang 

peintingnya sikap ta’dzim bagi 

anak di eira seikarang ini? 

Sangat peinting bagi anak kareina dalam 

keihiduipan beirmasyarakat yang akan 

datang dipeirluikan saling meinghormati 

beirsikap sopan santuin. 

5. Apa harapan anda seibagai 

orang tuia seiteilah meilihat 

peirkeimbangan sikap ta’dzim 

pada diri anak? 

Harapannya seimoga anak saya dapat 

meineirapkan teiruis sikap ta’dzim dimana 

puin dia beirada. 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Dokuimeintasi Peineilitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dokumentasi Wawancara 

Wali Santri Maulana 

 

Dokumentasi Wawancara 

Wali Santri Ibrahim 

Dokumentasi Wawancara 

Wali Santri Kenza 

 

Dokumentasi Wawancara 

Asatidz 

 



 

 

 

 

 

Lampiran : 4 

 
 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara 

Santri 

Dokumentasi Wawancara 

Santri 

Dokumentasi Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Pembelajaran 

 



 

 

 

  

   

 

 

 

  

Dokumentasi Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Pawai Obor 

 

Dokumentasi Kegiatan Peringatan 

Hari Santri di Purbalingga 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Khataman Kitab Aqidatul 

Awam dan Ihtifalan  

 



 

 

Lampiran 5 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

CURICULUM VITAE 

 
 

A. Data Pribadi 

Nama : Achmad Rachman Chamid 

Teimpat dan Tanggal Lahir : Puirbalingga, 01 Aguistuis 2001 

Jeinis Keilamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Statuis Peirnikahan : Beiluim Meinikah 

Warga Neigara : Indoneisia 

Alamat : Kalitinggar Rt 02 / RW 03, Keic. 

Padamara, Kab.Puirbalingga, Jawa 

Teingah 

Eimail : achmadrachman24@gmail.com 

No. HP               : 085865988818 

 
B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI : SD Neigeiri 2 Kalitinggar 
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